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ABSTRAK

Diyah Kusriani, 09240059 dengan judul skripsi “Program Pendidikan dan
Pelatihan di Badan Pendidikan dan Pelatihan (BANDIKLAT) Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY)” , Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Aparatur mempunyai peranan penting dalam menciptakan kondisi
kepemerintahan yang baik. Oleh karena itu aparatur memerlukan peningkatan
kompetensi secara terus menerus melalui proses pendidikan dan pelatihan. Akan
tetapi melihat hasil dan evaluasi proses kediklatan aparatur yang telah
dilaksanakan saat ini, banyak pihak yang meminta untuk merubah sistem diklat
aparatur yang telah dilaksanakan. Tuntutan perubahan proses diklat aparatur ini
karena adanya peraturan pola baru tentang penyelenggaraan diklat yang telah
dikeluarkan oleh Lembaga Administrasi Negara (LAN). Oleh karena itu
Bandiklat DIY berusaha dengan maksimal untuk menyelenggarakan proses diklat
yang sudah ada dengan menggunakan pola baru yang telah ditetapkan. Agar para
aparatur yang mengikuti diklat, merasakan pola baru untuk merubah kinerja dan
kepemimpinan pada instansinya masing-masing. Penelitian ini penting karena
akan mendeskripsikan dan menganalisa tentang program pendidikan dan
pelatihan yang ada di Bandiklat baik dengan pola baru ataupun dengan pola yang
lama.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat
deskriptif-kualitatif. Dalam teknisnya, pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data
terkumpul, dilakukan klasifikasi, editing dan penyajian data sesuai karakter dan
jenis masing-masing data. Sebelum data yang terkumpul dianalisis, terlebih
dahulu dilakukan pengecekan keabsahannya melalui metode peningkatan
ketekunan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa (1)
Program pendidikan dan pelatihan di Bandiklat DIY diketahui akan
keberhasilannya dalam pelaksanaan diklat dan dapat dilihat dari tercapainya
program perubahan yang telah di buat dan di sepakati oleh mentor (atasan) dan
bawahannya. (2) Faktor yang mendukung dalam pelaksanaan diklat ini adalah
kelengkapan fasilitas, kepercayaan peserta terhadap Bandiklat serta dengan
adanya tim penyelenggara yang sudah baik dan membuat proses diklat berjalan
dengan lancar. (3) Hambatan yang di alami Bandiklat yaitu anggaran dari APBD
DIY yang masih terbatas, sarana dan prasarana masih belum memadai untuk
pelaksanaan pola baru, kurangnya widyaiswara dalam melaksanakan diklat. (4)
Upaya untuk mengatasi hambatan dengan cara meminimalisir pengeluaran
dengan anggaran yang ada serta menambah dan memperbaiki sarana dan
prasarana diklat untuk meningkatkan kualitas pelayanan diklat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk membatasi terjadinya pembiasan makna dan kesalahan dalam

memahami judul skripsi “Program Pendidikan dan Pelatihan di Badan

Pendidikan dan Pelatihan (Bandiklat) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)”,

maka peneliti memberikan penegasan istilah-istilah penting yang ada pada

judul sebagai berikut:

1. Program

Program adalah rancangan mengenai asas-asas serta dengan

usaha-usaha yang akan dijalankan.1 Adapun yang dimaksud program oleh

peneliti adalah sebuah rancangan kerja suatu organisasi dengan teori-teori

yang ada di dalam lembaga untuk mencapai sebuah tujuan dan sasaran

organisasi.

2. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan

pengetahuan umum seseorang termasuk di dalamnya peningkatan

penguasaan teori dan keterampilan. Sedangkan pelatihan membantu

karyawan dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya,

1 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1982), hlm. 769.
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guna meningkatkan keterampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan

oleh organisasi dalam usaha mencapai tujuannya.2

Menurut Domi C. Matutina, pendididikan adalah segala upaya

untuk membina kepribadian, pengembangan pengetahuan dan kemampuan

jasmani dan rohaniah agar mampu melaksanakan tugas yang dipercayakan

kepadanya, sedangkan latihan adalah bagian tidak terpisahkan dari

pendidikan yaitu belajar untuk memperbaiki atau meningkatkan

kemampuan, kecakapan keterampilan, dan sikap seseorang pegawai baik

pimpinan maupun manajer melalui pendidikan atau pengajaran,

demonstrasi, rotasi jabatan, metode kasus, proses insiden, metode simulasi

praktek di lapangan dan pengalaman yang berencana untuk memenuhi

kebutuhan masa kini dan masa depan organisasi.3

Kemudian menurut B. Siswanto Sastrohadiwiryo pendidikan

adalah segala sesuatu untuk membina kepribadian dan pengembangan

kemampuan manusia, jasmaniah dan rohaniah yang berlangsung seumur

hidup, baik di dalam maupun luar sekolah, untuk pengembangan persatuan

dan masyarakat adil dan makmur dan selalu ada dalam keseimbangan.

Sedangkan latihan adalah bagian pendidikan yang menyangkut proses

belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem

2 Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnan, Manajemen Personalia, (Yogyakarta:
BPFE, 1997), hlm. 77.

3 Domi C. Matutina, dkk, Manajemen Personalia, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 103.
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pendidikan yang berlaku dalam waktu relatif singkat, dan dengan metode

yang lebih mengutamakan praktik daripada teori.4

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

pengertian pendidikan dan pelatihan merupakan serangkaian kegiatan

pendidikan yang mengutamakan perubahan pengetahuan, keterampilan

dan peningkatan sikap seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi yang efektif dan efisien.

3. Badan Pendidikan dan Pelatihan (Bandiklat) Daerah IstimewaYogyakarta

(DIY)

Bandiklat DIY merupakan lembaga pendidikan dan pelatihan di

DIY yang sudah terakreditasi berdasarkan Keputusan Kepala Lembaga

Administrasi Negara nomor 307/I/13/14/2003 tanggal 23 april 2003

tentang hasil akreditasi dan penetapan sertifikasi Bandiklat daerah

istimewa Yoygakarta.

Bandiklat DIY setiap tahun menyelenggarakan kegiatan diklat

yang terdiri dari diklat Penjenjangan, diklat Teknis, dan diklat Fungsional

dengan peserta yang berasal dari dalam DIY maupun dari luar DIY

(Pemerintah Kabupaten/Kota dan Propinsi dari berbagai daerah di In

donesia). Sampai dengan akhir tahun 2011, jumlah alumni diklat

penjenjangan yang meliputi diklat Prajabatan, Kepemimpinan Tingkat III

4 B. Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administratif dan Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 200.
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dan IV sebanyak 14.505 orang, sedangkan jumlah alumni diklat Teknis

dan Fungsional sebanyak 9.004 orang.5

Adapun menurut peneliti Bandiklat DIY adalah lembaga

pemerintah di bidang aparatur negara khususnya untuk program

pelaksanaan dan penyelenggaraan dalam bidang pendidikan dan pelatihan

guna menambah keterampilan dan pengetahuan para aparatur.

Dengan demikian yang dimaksud dengan judul “Program Pendidikan

dan Pelatihan di Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah Istimewa

Yogyakarta” dalam penelitian ini adalah pelaksanaan atau penyelenggaraan

program kerja dari pendidikan dan pelatihan yang diadakan oleh Bandiklat

DIY sebagai tempat bagi para aparatur negara untuk menambah pengetahuan

dan keterampilannya dalam bidang yang mereka pilih. Sehingga tujuan visi

dan misi dari lembaga masing-masing mereka dapat tercapai sesuai dengan

yang diinginkan.

B. Latar Belakang Masalah

Kualitas sumber daya manusia merupakan faktor yang paling dinamis

dalam suatu organisasi sehingga dibutuhkan berbagai cara dan upaya untuk

terus adanya peningkatan dalam pengembangan sumber daya manusia.

Tindakan yang cermat dan bijaksana harus dapat diambil dalam membekali

dan mempersiapkan sumber daya manusia, sehingga benar-benar menjadi

aset pembangunan bangsa yang produktif dan bermanfaat. Dalam

5 http://diklat.jogjaprov.go.id/selayang-pandang-badan-diklat--diy, akses 13 Mei 2013
jam 08.01 WIB.
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kenyataannya sumber daya manusia benar-benar merupakan kunci utama dan

berperan sebagai sentral dalam pembangunan setiap bangsa dan negara

lainnya.

Demikian halnya di Bandiklat DIY, sumber daya manusia merupakan

aset yang penting dan merupakan sumber daya yang berperan besar dalam

meningkatkan mutu sumber daya aparatur sebagai dasar sikap para pegawai

dalam bekerja. Begitu penting masalah sumber daya manusia ini, sebagai

semua potensi yang dimiliki seperti rasio, rasa, karsa, kemampuan,

keterampilan, bakat, pengetahuan, dan dorongan sangat berpengaruh terhadap

upaya organisasi dalam pencapaian tujuannya. Oleh karena itu, potensi dan

kemampuan tenaga kerja perlu dikembangkan terus-menerus, sehingga

pemanfaatannya dapat semakin meningkat.

Kualitas sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek yang

pertama adalah aspek fisik dan yang kedua aspek non fisik. Untuk

peningkatan fisik diupayakan melalui program-program kesehatan dan gizi,

sedangkan untuk meningkatan kemampuan non fisik dilakukan upaya

pendidikan dan pelatihan (diklat). Oleh sebab itu upaya meningkatkan

kualitas sumber daya manusia dapat diarahkan kepada dua aspek tersebut.

Upaya inilah yang dimaksud dengan pengembangan sumber daya manusia.

Sifat pengembangan yang diberikan atasan langsung adalah terus menerus

selama karyawan tersebut menjadi bawahannya. Pengembangan yang

dilakukan oleh suatu tim pelatih sifatnya hanya sementara yaitu sepanjang
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dilakukan latihan atau pendidikan. Pelatihan internal hanya melatih karyawan

dalam lingkungan perusahaan bersangkutan saja.6

Di pihak lain suatu departemen atau lembaga di tengah-tengah

masyarakat sudah barang tentu mempunyai misi dan tujuannya masing-

masing. Untuk mencapai misi dan tujuan ini maka direncanakan kegiatan

atau program-program, dan selanjutnya untuk pelaksanaan, monitoring dan

evaluasi kegiatan-kegiatan tersebut diperlukan tenaga yang profesional atau

berkualitas baik. Di samping itu, departemen atau lembaga di dalam

masyarakat harus berpacu. Ditemukan peralatan-peralatan baru, fasilitas-

fasilitas baru dan sebagainya, maka apabila lembaga-lembaga itu ingin

mengikuti arus zaman, maka harus memiliki hal-hal tersebut.konsekuansinya

tenaga yang dimilikinya harus disesuaikan, paling tidak diberikan pelatihan

agar pemakaian alat baru tersebut dapat efisien. Hal ini semua membuktikan

bahwa sumber daya manusia di dalam suatu lembaga atau departemen di

dalam masyarakat memerlukan peningkatan atau pengembangan, agar

dicapai suatu hasil kerja yang optimal.

Program pendidikan dan pelatihan dapat disusun untuk para tenaga

kerja yang baru diterima dan dapat juga disusun untuk para tenaga kerja yang

telah lama bekerja pada perusahaan. Disatu pihak haruslah diketahui

pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap apa saja yang diperlukan oleh

pekerjaan, dilain pihak harus kita ketahui pula pengetahuan, keterampilan dan

sikap apa saja yang telah dimiliki oleh tenaga kerja (baik tenaga kerja baru

6 Malayu SP. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), hlm. 74.
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maupun tenaga kerja yang telah lama bekerja pada perusahaan). Perbedaan

antara pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan oleh pekerjaan

dengan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang telah dimiliki inilah yang

merupakan kebutuhan-kebutuhan akan pelatihan.7

Di dalam suatu organisasi, sumber daya manusia adalah tenaga kerja,

pegawai, atau karyawan. Pegawai dalam suatu organisasi sangat berpengaruh

bagi peningkatan produktivitas serta kemajuan dalam organisasinya. Untuk

memperoleh pertumbuhan dan perkembangan organisasi yang sesuai dengan

perkembangan jaman, maka harus didukung oleh kualitas sumber daya

manusia atau pegawai yang memadai, dalam hal ini diperlukan

pengembangan sumber daya manusia atau pegawai khususnya dalam bidang

pendidikan dan pelatihan pegawai agar bertambah kualitas kinerjanya.

Pengembangan pegawai adalah suatu usaha yang penting dalam suatu

organisasi karena dengan pengembangan ini organisasi akan dapat maju dan

berkembang.8 Karyawan dalam suatu organisasi sebagai sumber daya

manusia, dan sebagai hasil dari proses seleksi harus dikembangkan agar

kemampuan mereka dapata mengikuti perkembangan organisasi. Di dalam

suatu organisasi, unit atau bagian yang mempunyai tugas untuk

pengembangan tenaga ini biasanya unit pendidikan dan pelatihan pegawai. Di

tingkat departemen pemerintah, unit ini disebut dengan Badan pendidikan

dan pelatihan (Bandiklat). Dengan pengembangan sumber daya manusia atau

7 Ashar Sunyoto Munandar, Psikologi Industri dan Organisasi, (Jakarta: UI Press, 2008),
hlm.105.

8 Sondang P.Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007),
hlm. 183.
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pegawai ini, akan tercipta sumber daya manusia yang bermutu. Dimana

mereka mempunyai kecakapan dan kemampuan untuk menyelesaikan suatu

pekerjaan yang dibebankan kepadanya, serta dapat memelihara dan

meningkatkan kecakapan serta kemampuannya tersebut secara teratur dan

pasti. Organisasi sangat mendambakan adanya pegawai yang demikian, oleh

karena itu dengan berbagai cara dan upaya pengembangan sumber daya

manusia terus dilakukan dan ditingkatkan.

Bandiklat DIY sebagai salah satu organisasi pemerintahan yang

dituntut untuk dapat memahami bahwa Bandiklat DIY sebagai instansi

pemerintah. Bandiklat harus melayani dan meningkatkan mutu sumber daya

manusia pada aparatur pemerintah dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian

Bandiklat DIY mempunyai tanggung jawab untuk membekali sumber daya

manusia atau pegawai dalam meningkatkan kemampuan profesionalisme dan

tanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya. Untuk itu, adanya diklat bagi

pegawai di Bandiklat DIY mengarah pada pengembangan profesionalisme

pegawai dalam kinerjanya. Dengan demikian akan menimbulkan kepuasan

masyarakat. Kepuasan dari pihak peserta yang telah mengikuti diklat akan

memberikan penilaian bahwa pelayanan serta kinerja di Bandiklat DIY

dapat dikatakan baik karena semua karyawan yang ada di Bandiklat sudah

kompeten baik dalam penyelenggaraannya ataupun sumber daya manusianya.

Oleh sebab itu pegawai yang ada harus memiliki keterampilan, pengetahuan,

sikap tanggung jawab, profesionalisme dan sifat-sifat kepribadian yang baik

tentunya.
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Disamping itu, pegawai yang tidak memiliki keterampilan dan

pengetahuan akan mengalami kesulitan dalam pelaksanaan tugas dan

tanggung jawabnya. Sehingga diperlukan diklat yang memadai bagi pegawai.

Karena bekerja dalam instansi pemerintah seperti di Bandiklat DIY memiliki

tanggung jawab yang tinggi serta kesadaran dalam melakukan peningkatan

mutu sumber daya manusia, mewujudkan penyusunan program di bidang

pendidikan dan pelatihan aparatur, sebagai perumusan kebijakan teknis di

bidang pendidikan dan pelatihan. Aparatur yang sudah mengikuti program

diklat juga bisa memberikan pelayanan pelaksanaan pengembangan dan

evaluasi di bidang pendidikan dan pelatihan pada aparatur lainnya. Agar

aparatur yang belum pernah mengikuti diklat dapat memiliki kemampuan di

bidang itu dalam rangka menciptakan penyelenggaraan pemerintahan yang

baik.

Bandiklat DIY pada akhir tahun 2013 telah mengalami pembaharuan

tentang pola penyelengaraan diklat Kepemimpinan Tingkat III dan diklat

Kepemimpinan Tingkat IV. Pembaharuan pedoman penyelenggaraan

pendidikan dan pelatihan kepemimpinan (diklatpim) tersebut dilatar

belakangi oleh beberapa faktor (1) rendahnya efektivitas diklat dalam

pembentukan karakter dan integritas pimpinan, (2) kurikulum dan metode

pembelajaran belum mampu mendorong terbentuknya pemimpin perubahan,

(3) dan diklat dilakukan bersifat single loop learning. Perubahan yang
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signifikan antara lain tentang lamanya proses pelaksanaan diklat , kurikulum,

dan metode pembelajaran, serta evaluasi kelulusan peserta.9

Berdasarkan dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa sumber daya

manusia atau pegawai menjadi bagian yang sangat penting karena mereka

yang menjadi pelaksana langsung dalam kegiatan sebuah organisasi. Sumber

daya manusia yang berkualitas merupakan aset bagi organisasi saat ini

ataupun di masa yang akan datang. Oleh karena itu dalam rangka menggali

dan mengembangkan potensi dari sumber daya manusia atau karyawan di

Bandiklat (diklat) DIY (DIY) perlu secara sistematis dan berkelanjutan

dikembangkan dalam praktek yang nyata. Karena untuk ada jenis diklat yang

sudah mulai menggunakan dengan penyelenggaraan pola baru. Jenis diklat

yang telah menggunakan pola baru yaitu pada diklat penjenjangan khususnya

untuk jenis diklat Kepemimpinan.Tingkat III dan Tingkat IV.

Jika kita berbicara tentang diklat, barang tentu tidak bisa lepas dari

memanajemen organisasi tersebut. Secara estimologis, kata manajemen

berasal dari bahasa Inggris, management, yang berarti ketatalaksanaan, tata

pimpinan, dan pengelolaan. Artinya manajemen adalah sebagai suatu proses

yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi

untuk mencapai suatu tujuan. Dalam bahasa Arab, istilah menajemen

diartikan sebagai an-nizam atau at-tanzhim, yang merupakan suatu tenpat

untuk menyimpan segala sesuatu dan penempatan segala sesuatu pada

tempatnya. Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan

9 Bandiklat DIY, Buletin Bandiklat: Kegiatan Kediklatan Triwulan IV, (Yogyakarta:
Bandiklat DIY), 2013, hlm. 1
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sebagai sebagai aktivitas menertibkan, mengatur, dan berpikir yang dilakukan

oleh seseorang, sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan merapikan

segala sesuatu yang ada disekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta

menjadikan hidup selaras dan serasi dengan yang lainnya. Secara elaboratif

pengertian manajemen juga diorrientasikan pada penekanan secara kontinu

untuk mememerhatikan aspek-aspek lingkungan yang terkandung. Dalam hal

ini peningkatan, efisiensi, dan efektifitas sangat memengaruhi dalam

pencapaian tujuan.10

Kesimpulan dari rumusan di atas, bahwa manajemen merupakan

serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan,

mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan

mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk

mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.

Pada pengertian di atas terdapat tiga dimensi yang penting, yaitu: pertama,

manajemen terjadi berkat kegiatan yang dilakukan oleh seorang pengelola,

kedua, kegiatan dilakukan secara bersama-sama melalui orang lain untuk

mencapai tujuan, dan ketiga, manajemen itu dilaksanakan dalam organisasi

sehingga tujuan yang ingin dicapai adalah tujuan organisasi.

Korelasi program diklat dengan program pengajaran oleh dosen-dosen

di Manajemen Dakwah itu sangat sejalan, apalagi di tambah dengan staf

pengajar dan staf administrasi yang ada di Manajemen Dakwah perlu

10 M. Munir dan Wahyu Ilahi,Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 213
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mengikuti program diklat yang ada di Bandiklat, agar kinerja para staf

pengajar dan staf administrasi lebih meningkat lagi dari yang sebelumnya.

Dalam mewujudkan perkembangan potensi sumber daya manusia di

Bandiklat DIY diperlukan program pendidikan dan pelatihan bagi

pengembangan sumber daya manusia untuk para aparatur pemerintah.

Mengingat pentingnya masalah peningkatan kualitas bagi pegawai, maka

peneliti sangat perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul “Program

pendidikan dan Pelatihan di Badan Pendidikan dan Pelatihan Daerah

Istimewa Yogyakarta”.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana program pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh

Bandiklat DIY ?

2. Apakah faktor-faktor yang mendukung dalam program pendidikan dan

pelatihan di Bandiklat DIY?

3. Apakah hambatan-hambatan yang dialami dalam program pendidikan dan

pelatihan di Bandiklat DIY?

4. Apakah upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam program

pendidikan dan pelatihan di Bandiklat DIY?
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui program pendidikan dan pelatihan yang dilakukan di

Bandiklat DIY.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung pada program

pendidikan dan pelatihan di Bandiklat DIY.

3. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dialami oleh Bandiklat DIY

dalam program pendidikan dan pelatihan.

4. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi hambatan program pendidikan

dan pelatihan di Bandiklat DIY.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan kegunaan

baik secara teoritis maupun praktis.

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan

menambah wawasan terutama yang berkaitan dengan pengembangan

sumber daya manusia melalui program pendidikan dan pelatihan dan dapat

dijadikan sebagai bahan masukan bagi penelitian selanjutnya.

2. Kegunaan Praktis
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a. Bagi Bandiklat DIY, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

wawasan serta berguna untuk perkembangan dan kemajuan di masa

mendatang dan meningkatkan pelayanan sosial kepada masyarakat.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi khazanah

keilmuan bagi jurusan manajemen dakwah Fakultas Dakwah dan

Komunikasi dalam hal proses pendidikan dan pelatihan untuk

pengembangan sumber daya manusia sehingga dapat dimanfaatkan

dengan baik.

F. Tinjauan Pustaka

Untuk membuktikan orisinilitas penelitian ini serta terhindar dari

plagiatisme dan duplikasi, maka peneliti akan menunjukan karya tulis yang

telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan pencarian studi pustaka yang

peneliti lakukan di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, ada

beberapa penelitian yang menurut peneliti ada kesamaan dalam hal

penyelesaian masalah, yakni penelitian yang berjudul “Pendidikan dan

Pelatihan bagi Calon Pelatih Sempoa Pendidikan Kader Masjid Syuhada

Yogyakarta”. Oleh Siti Muslimah, dalam penelitian ini, Siti mengungkapkan

tentang pelatihan sempoa for trainer dasar dilakukan untuk mendapatkan

materi dasar tentang sempoa aritmatika dan teknik dasar pemetaan dan cara

pembuatan modul. Pelatihan sempoa for trainer ini hanya diikuti oleh peserta

yang telah atau pernah mengikuti pelatihan sempoa dasar saja. Masalah
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metode dan pendekatan yang digunakan oleh intruktur yang diserahkan

sepenuhnya kepada instruktur. Apabila dikaitkan dengan judul dari pendidikan

dan pelatihan bagi calon pelatih sempoa, maka itu tidak sesuai, ini hanya

sekadar bahasa kiasan untuk menarik konsumen (peserta). Karena kesadaran

untuk menjadi pelatih sempoa tersebut tergantung kepada individu masing-

masing.11

Penelitian oleh Ratna Wijayanti, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga

yang berjudul “Pelatihan Sumber Daya Manusia Bagi Anak Jalanan dalam

Upaya Membentuk Perilaku Wirausaha di Rumah Singgah dan Belajar

Diponegoro Yogyakarta, DIY”. Hasil penelitian Ratna yaitu tentang proses

pelatihan, dampak pelatihan terhadap peningkatan mutu sumber daya manusia

anak jalanan perilaku berwira usaha dimana hasil dari pelatihan tersebut dapat

dilihat dari perbedaan kognitif, afektif dan konatif anak jalanan sebelum dan

setelah diadakan pelatihan.12

Selain itu, skripsi Koirom, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga yang

berjudul ”Penerapan Fungsi Manajemen dalam Pelatihan Kader Dasar (PKD)

di Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Cabang

Yogyakarta Tahun 2008-2009”. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa

dalam Pelatihan Kader Dasar (PKD) organisasi PMII menerapkan fungsi

manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengimplementasian dan

11 Siti Muslimah, Pendidikan dan Pelatihan Bagi Calon Pelatih Sempoa Oleh Pendidikan
Kader Masjid Syuhada Yogyakarta, Skripsi, (Tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga).

12 Ratna Wijayanti, Pelatihan Sumber Daya Manusia Bagi Anak Jalanan dalam Upaya
Membentuk Perilaku Wirausaha di Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro Yogyakarta DIY,
Skripsi, (Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga).



16

fungsi pengawasan sehingga mendapatkan hasil yang cukup baik. Penelitian

yang dilakukan Koirom menggunakan teori Nickels dan McHugh, yaitu;

perencanaan (Planning), pengorganisasian (Organizing), pengimplementasian

(Directing), dan pengontrolan (Controlling).13

Berdasarkan tinjauan pustaka penelitian di atas, tampak jelas bahwa

penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan penelitian yang sudah

ada. Adapun persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan ialah

sama-sama membahas mengenai pelatihan sebuah organisasi agar berjalan

dengan baik dan efektif, sementara yang membedakan dengan penelitian yang

akan peneliti lakukan ialah dari segi subjek dan objek penelitian serta fokus

penelitiaan yang dilakukan oleh masing-masing peneliti. Sepengetahuan

peneliti belum ada peneliti yang meneliti tentang program pendidikan dan

pelatihan badan pendidikan dan penelitian (Bandiklat) di DIY. Oleh karena itu

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang program

pendidikan dan pelatihan yang dilakukan oleh Badan Pendidikan dan

Penelitian.

G. Kerangka Teori

1. Pengertian Pendidikan dan Pelatihan (diklat)

Kemajuan ilmu dan teknologi yang berkembang pesat memerlukan

kemampuan yang setara untuk mengikutinya. Apalagi dengan tuntutan

13 Koirom, Penerapan Fungsi Manajemen dalam Pelatihan Kader Dasar (PKD) di
Organisasi Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Cabang Yogyakarta Tahun 2008-2009,
Skripsi, (Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga)
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bagi pegawai untuk dapat bekerja di berbagai bidang, maka Bandiklat

DIY perlu mengimbangi dengan pengembangan sumber daya manusia

yang profesional, untuk mencapai hal itu pendidikan dan pelatihan

merupakan salah satu jalan yang harus ditempuh. Dalam pengalaman yang

sekarang ini telah banyak ditulis dan dibuktikan kebenarannya, pendidikan

dan pelatihan berperan dalam pencapaian produktivitas. Banyak hal yang

harus diperbuat agar dicapai produktivitas yang memadai, diantarannya

adalah pendidikan dan pelatihan (diklat).

Pendidikan dan pelatihan merupakan serangkaian kegiatan

pendidikan yang mengutamakan perubahan pengetahuan, keterampilan

dan peningkatan sikap seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi yang efektif dan efisien. Dalam

Peraturan Pemerintah No. 101 Thaun 2000 tentang Pendidikan dan

Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) menyebutkan bahwa

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya

disebut diklat, adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam

rangka meningkatkan kemampuan Pegawai Negeri Sipil.14

Kemudian pendidikan dan latihan menurut Heidjrachman

Ranupandojo dan Suad Hasan ialah: 15

“Pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan umum seseorang termasuk di dalamnya peningkatan
penguasaan teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan-
persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan. Sedangkan
pelatihan membantu karyawan dalam memahami suatu pengetahuan
praktis dan penerapannya, guna meningkatkan keterampilan,

14 www.bkn.go.id, di akses pada tanggal 7 April 2013
15 Heidjrachman Ranupandojo dan Suad Husnan,Manajemen Personalia, hlm. 77.

http://www.bkn.go.id/


18

kecakapan dan sikap yang diperlukan oleh organisasi dalam usaha
mencapai tujuannya”.

Pengertian pendidikan dan pelatihan menurut B. Siswanto

Sastrohadiwiryo sebagai berikut: 16

“Pendidikan adalah segala sesuatu untuk membina kepribadian dan
pengembangan kemampuan manusia, jasmaniah dan rohadiah yang
berlangsung seumur hidup, baik di dalam maupun luar sekolah,
untuk pengembangan persatuan dan masyarakat adil dan makmur
dan selalu ada dalam keseimbangan. Sedangkan latihan adalah
bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk
memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem
pendidikan yang berlaku dalam waktu relative singkat, dan dengan
metode yang lebih mengutamakan praktik dari pada teori”.

Menurut Soekidjo Notoatmodjo “pendidikan dan latihan (diklat)

merupakan pendidikan secara formal dalam suatu organisasi, dapat

diartikan sebagai sesuatu proses pengembangan kearah yang diinginkan

oleh organisasi yang bersangkutan”.17

Pendidikan pada umumnya berkaitan dengan calon tenaga kerja yang

diperlukan oleh suatu instansi atau organisasi, sedangkan pelatihan lebih

berkaitan dengan peningkatan kemampuam atau keterampilan pegawai

yang sudah menduduki suatu pekerjaan atau tugas tertentu. Dalam hal ini

penekanan tugas pada orientasi pekerjaanya harus dilaksanakan (job

orientation). Pendidikan lebih pada pengembangan kemampuan umum,

sedangkan pelatihan penekanannya pada kemampuan psikomotor,

meskipun didasari pengetahuan dan sikap.

16 B. Siswanto Sastrohadiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administratif dan Operasiaonal, hlm. 200.

17 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009), hlm. 16
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Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa

pengertian pendidikan dan latihan merupakan serangkaian kegiatan

pendidikan yang mengutamakan perubahan pengetahuan, keterampilan

dan peningkatan sikap seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi yang efektif dan efisien.

2. Tujuan dan Sasaran Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Tujuan pendidikan dan pelatihan menurut Peraturan Pemerintah

No. 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan jabatan Pegawai

Negeri Sipil (PNS) adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk

dapat melaksanakan tugas jabatan sevara profesional dengan dilandasi

kepribadian dan etika PNS sesuai dengan kebutuhan instansi.

b. Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembaharu dan

perekat persatuan dan kesatuan negara.

c. Memantapkan sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada

pelayanan, pengayoman, dan pemberdayaan masyarakat.

d. Menciptakan kesamaan visi dan dinamika pola pikir dalam

melaksanakan tugas pemerintah umum dan pembangunan demi

terwujudnya kepemerintahan yang baik.

Kemudian sasaran Pendidikan dan Pelatihan menurut Peraturan

Pemerintah No. 101 Tahun 2000 Tentang Pendidikan dan Pelatihan

Jabatan Pegawai Negeri Sipil adalah terwujudnya Pegawai Negeri Sipil
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yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan persyaratan jabatan

masing-masing.

Sementara itu menurut Slamet Saksono merumuskan tujuan

pendidikan dan pelatihan (diklat) kerja sebagai berikut:18

a. Meningkatkan pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan

keterampilan (skill) pegawai dalam menjalankan tugasnya masing-

masing.

b. Menanamkan pengetahuan yang sama mengenai suatu tugas yang

kaitannya dengan yang lain untuk mewujudkan tujuan organisasi.

c. Mengusahakan keterampilan dan kemampuan yang sesuai dengan

situasi dan kondisi teknologi yang terjadi akibat keberhasilan

pengembangan.

d. Menumbuhkan minat perhatian terhadap bidang tugas masing-masing.

e. Memupuk keberanian, berfikir kreatif dan berpartisipasi dalam diskusi.

f. Memupuk hubungan kerjasama antara pegawai secara efisien.

g. Menambah jiwa kesatuan.

h. Menambah sikap dan tingkah laku mental (mental attitude and

behavior).

i. Mengurangi tingkat kebutuhan.

j. Menumbuhkan rasa takut memiliki dan tanggungjawab.

k. Mengurangi frekuensi pengawasan.

18 Slamet Saksono, Administrasi Kepegawaian, (Yogyakarta: Kanisius,1997), hlm. 80.
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3. Jenis Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Jenis pendidikan dan pelatihan yang disesuaikan dengan

perusahaan khusus bergantung kepada beberapa faktor, seperti kecakapan

yang diperlukan dalam jabatan/pekerjaan yang harus diisi dan masalah

yang diharapkan dapat diperoleh jalan pecahannya pada perusahaan.

Meskipun betapa pentingnya program pendidikan dan pelatihan

dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan khusus, manajemen

ketenagakerjaan atau bagian pendidikan dan pelatihan, harus juga

memahami keseluruhan pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan

dalam perusahaan dan lembaga lain. Dengan demikian, ia dapat diberi

saran-saran tentang program yang paling baik, disesuaikan dengan

kebutuhan perusahaannya.

Menurut sifatnya, pendidikan dan pelatihan dapat dibedakan

menjadi beberapa jenis yaitu: 19

a. Pendidikan Umum

Yaitu pendidikan yang dilaksanakan di dalam atau di luar sekolah, baik

yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun swasta, dengan tujuan

mempersiapkan dan mengusahakan para peserta didiknya memperoleh

pengetahuan umum.

19 Siswanto Sastrohardiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administratif dan Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 200.
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b. Pendidikan Kejuruan

Yaitu pendidikan umum yang direncanakan untuk mempersiapkan para

peserta pendidikan maupun melaksanakan pekerjaan sesuai dengan

bidang kejuruan.

c. Pelatihan Keahlian

Yaitu bagian dari pendidikan yang memberikan pengetahuan dan

keterampilan yang disyaratkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan,

termasuk didalamnya pelatihan ketatalaksanaan.

d. Pelatihan Kejuruan

Yaitu bagian dari pendidikan yang memberikan pengetahuan dan

keterampilan yang disyaratkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan

yang pada umumnya bertaraf lebih rendah dari pada pelatihan keahlian.

Menurut sasarannya, pendidikan dan pelatihan dapat dibedakan

menjadi beberapa jenis, yaitu: 20

a. Pelatihan Prajabatan (Preservice Training)

Adalah pelatihan yang diberikan kepada tenaga kerja baru dengan

tujuan agar tenaga kerja yang bersangkutan dapat terampil

melaksanakan tugas dan pekerjaan yang akan dipercayakan kepadanya.

Pelatihan prajabatan ini dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu

pelatihan prajabatan yang bersifat umum dan pelatihan prajabatan yang

bersifat khusus.

20 Siswanto Sastrohardiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan
Administratif dan Operasional, hlm. 202.
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b. Pelatihan dalam Jabatan (In Service Training)

Adalah suatu pelatihan tenaga kerja yang dilaksanakan dengan tujuan

meningkatkan kualitas, keahlian, kemampuan dan keterampilan para

tenaga kerja yang bekerja dalam perusahaan. Pelatihan dalam jabatan

ini dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pelatihan dalam jabatan

yang bersifat umum dan pelatihan dalam jabatan yang bersifat khusus.

Di dalam Peraturan Pemerintah No. 101 tahun 2000 menyebutkan

jenis pendidikan dan pelatihan yang dibedakan menjadi dua yaitu: 21

a. Diklat Prajabatan

Diklat Prajabatan dalam PP No. 101 Tahun 2000 pasal 5 adalah diklat

yang dilaksanakan sebagai syarat pengangkatan calon PNS menjadi

PNS. diklat Prajabatan dilaksanakan untuk memberikan pengetahuan

dalam rangka pembentukan wawasan kebangsaan, kepribadian, dan

etika PNS, selain pengetahuan dasar tentang sistem penyelenggaraan

pemerintah negara, bidang tugas, dan budaya organisasi agar mampu

melaksanakan tugas dan perannya sebagai pelayan masyarakat. diklat

Prajabatan terdiri atas:

1. diklat Prajabatan Golongan I untuk menjadi PNS Golongan I

2. diklat Prajabatan Golongan II untuk menjadi PNS Golongan II

3. diklat Prajabatan Golongan III untuk menjadi PNS Golongan III

b. Diklat dalam Jabatan

21 www.bkn.go.id di akses tanggal 8 April 2013

http://www.bkn.go.id/
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Berdasarkan PP No. 101 Tahun 2000 pasal 8 diklat dalam jabatan

adalah diklat yang dilaksanakan untuk mengembangkan pengetahuan,

keterampilan, dan sikap PNS agar dapat melaksanakan tugas-tugas

pemerintah dan pembangunan dengan sebaik-baiknya. diklat dalam

Jabatan terdiri atas:

1) Diklat Kepemimpinan (Diklatpim)

Di dalam PP No. 101 Tahun 2000 pasal 9 diklat Kepemimpinan

adalah diklat yang dilaksanakan untuk mencapai persyaratan

kompetensi kepemimpinan aparatur pemerintah yeng sesuai

dengan jenjang jabatan struktural.

diklatpim terdiri atas:

a.) Diklatpim Tingkat IV, yaitu diklatpim untuk jabatan struktural

Eselon IV

b.) Diklatpim Tingkat III, yaitu diklatpim untuk jabatan struktural

Eselon III

c.) Diklatpim Tingkat II, yaitu diklatpim untuk jabatan struktural

Eselon II

d.) Diklatpim Tingkat I, yaitu diklatpim untuk jabatan struktural

Eselon I.

2) Berdasarkan PP No. 101 Tahun 2000 pasal 1 ayat (1) Diklat

Fungsional, yaitu diklat yang dilaksakan untuk mencapai

persyaratan kompetensi yang sesuai dengan jenis dan jenjang

jabatan fungsional masing-masing.
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3) Menurut PP No. 101 tahun 2000 pasal 12 ayat (1), Diklat Teknis

yaitu diklat yang dilaksanakan untuk mencapai persyaratan

kompetensi teknis yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas PNS.

Kedua diklat tersebut (Fungsional dan Teknis) untuk masing-

masing jabatan ditetapkan oleh instansi pembina jabatan fungsional

dan instansi teknis yang bersangkutan.22

4. Metode Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Metode dapat didefinisikan sebagai cara tertentu untuk

melaksanakan tugas dengan memberikan pertimbangan yang cukup

kepada tujuan, fasilitas yang tersedia, dan jumlah penggunaan uang, waktu

dan kegiatan.23 Metode pendidikan dan pelatihan yang dimaksudkan

sebagai suatu cara sistematis yang dapat memberikan deskripsi secara luas

serta dapat mengkondisikan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan itu

untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik tenaga

kerja terhadap tugas dan pekerjaannya.

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan memerlukan metode

pembelajaran, metode yang ada dikembangkan sesuai dengan tujuan atau

jenis penelitian. Metode pendidikan dan pelatihan yang bisa dianut

manajemen meliputi: 24

a. Pelatihan dan tempat kerja

b. Kuliah dan konferensi

22 www.bkn.go.id di akses tanggal 9 April 2013
23 Siswanto Sastrohardiwiryo, Manajemen Tenaga Kerja Indonesia Pendekatan

Administratif dan Operasional. Hlm. 214
24 Ibid, hlm. 215-219

http://www.bkn.go.id/
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c. Studi kasus

d. Permainan peran

e. Seminar lokakarya

f. Simposium

g. Kursus korespondensi

h. Diskusi kelompok

i. Permainan manajemen

j. Kombinasi.

Menurut Boy S. Sabarguna dan Sumarni menyebutkan metode

pelatihan terdiri atas:25

a. Ceramah Tanya Jawab

Metode Ceramah Tanya Jawab (CTJ) ini terutama untuk pelatihan

pengetahuan berjalan seperti guru mengajar di sekolah, cara ini peserta

bisa banyak, tetapi hasil yang diharapkan tidak bisa mendalam dan sulit

diketahui.

b. Group Diskusi

Dilaksanakan dengan memberi kesempatan pada peserta berperan aktif.

Pelatih bertindak sebagai pengaruh dan sumber.

c. Permainan

Pelatihan ini terutama untuk mengubah sikap seseorang, dilaksanakan

dalam kelompok kecil. Contoh: sandiwara.

25 Boy S.Sabarguna dan Sumarni, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Gunung
Agung, 2003), hlm. 51.
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d. Latihan Kerja

Pelaksanaan pelatihan ini terutama untuk perubahan perilaku, peserta

diberi kesempatan melihat dan melaksanakan sendiri kegiatan itu.

Sedangkan teori dari Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala,

metode yang dipilih hendaknya disesuaikan dengan jenis pelatihan yang

akan dilaksanakan dan yang dapat dikembangkan oleh suatu perusahaan.

Metode pelatihan dalam sebuah perusahaan yaitu:26

a. On The Job Training

b. Rotasi

c. Magang

d. Ceramah kelas dan presentasi video

e. Pelatihan vestibule

f. Permainan peran dan model perilaku

g. Case study

h. Simulasi

i. Belajar mandiri dan proses belajar terprogram

j. Praktik laboratorium

k. Pelatihan tindakan (action learning)

l. Role playing

m. In-basket technique

n. Management games

o. Behavior modelling

26 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk
Perusahaan dari Teori ke Praktik, hlm. 226-233.
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p. Outdoor oriented programs

5. Proses Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)

Pendidikan dan pelatihan (diklat) adalah suatu proses yang akan

menghasilkan suatu perubahan perilaku sasaran diklat, mencakup aspek

kognitif, afektif dan psikomotor. Bila dilihat dari pendekatan sistem

pendidikan dan pelatihan itu terdiri dari input (sasaran diklat), output

(perubahan perilaku) dan faktor yang mempengaruhi proses tersebut.

Dalam kategori diklat hal-hal yang mempengaruhi diklat dibedakan

menjadi dua, yaitu perangkat lunak (software) dan perangkat keras

(hardware). Perangkat lunak dalam proses diklat mencakup antara lain:

kurikulum organisasi pendidikan dan pelatihan, peraturan-peraturan, dan

metode belajar mengajar dan tenaga pengajar atau pelatih itu sendiri.

Sedangkan perangkat keras mencakup fasilitas-fasilitas, seperti: gedung,

buku-buku, alat bantu pendidikan dan lain-lain.27

Pendekatan lain yaitu mengenai proses pendidikan dan pelatihan

yaitu faktor fasilitas, tenaga pengajar, alat bantu, dan metode belajar

digolongkan menjadi sumber daya yang terdiri dari 4 M (man, money,

materials, methods). Manusia (man) adalah fasilitas yang berupa tenaga

kerja baik penyelenggaraan maupun peserta diklat. Uang (money) adalah

fasilitas sebagai sumber pembiayaan diklat. Material (materials) adalah

fasilitas yang berupa sarana dan prasarana diklat termasuk mesin-mesin

yang digunakan dalam pelaksanaan diklat. Metode (methods) adalah cara

27 Ibid, hlm. 212-214.
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yang digunakan dalam pelaksanaan diklat. Sedangkan kurikulum itu

merupakan faktor tersendiri yang sangat besar pengaruhnya terhadap

proses pendidikan dan pelatihan.28

Adapun proses pendidikan dan pelatihan dapat di lihat pada

gambar berikut:

Gambar 1. Proses Pendidikan dan Pelatihan29

6. Tahap-Tahap Program Pendidikan dan Pelatihan (diklat)

a. Tahap Persiapan diklat

Pada tahap persiapan diklat meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:30

1) Penentuan Kebutuhan Diklat

Kebutuhan diklat harus diprogramkan sesuai dengan

kebutuhan peserta dan kebutuhan penyelenggara. Kebutuhan akan

pendidikan merupakan kebutuhan yang muncul apabila kebutuhan

organik telah terpenuhi, di sisi lain kebutuhan pendidikan adalah

28 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, hlm. 32.
29 Ibid, hlm. 32.
30 Ibid, hlm 72-75.

Sumber Daya

Proses diklat

Kurikulum

Input Output
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suatu yang harus dipelajari oleh seseorang demi kebutuhan instansi

untuk kepentingan masyarakat.

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa tingkat

kesenjangan antara tingkat kompetensi yang dimiliki sekarang

dengan tingkat standar yang digariskan instansi sebagai persyaratan

yang harus dipenuhi agar tugas dapat dilaksanakan secara efektif.

Menurut Soekidjo Notoatmodjo ada tiga jenis analisis

dalam menentukan kebutuhan dan pelatihan yaitu:31

a) Analisis Organisasi

Analisis organisasi pada hakikatnya menyangkut

pertanyaan-pertanyaan diantaranya adalah bagaimana

pertimbangan biaya, alat dan perlengkapan serta seberapa

banyak keryawan yang perlu dilatih.

b) Analisis Pekerjaan

Analisis pekerjaan menyangkut, apa yang harus diajarkan

atau diberikan dalam diklat, agar para karyawan yang

bersangkutan mampu melakukan pekerjaan secara efektif.

Tujuan utama analisis pekerjaan atau tugas ialah untuk

memperoleh informasi tentang:

(1). Tugas-tugas yang harus dilakukan oleh karyawan

(2). Tugas-tugas yang telah dilakukan pada saat itu

31 Ibid, hlm. 30.
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(3). Tugas-tugas yang seharusnya dilakukan tetapi belum atau

tidak dilakukan karyawan.

(4). Sikap, pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk

melakukan pekerjaan dengan baik.

c) Analisis Personel

Analisis personel menyangkut, siapa yang mambutuhkan

dan diklat macam apa yang harus dilakukan. Untuk hal ini

diperlukan waktu untuk mengadakan diagnosis yang lengkap

tentang masing-masing kemampuan mereka.

2) Penentuan Tujuan Diklat

Penetapan tujuan ini melalui dua tahap yaitu, tahap pertama

menentukan prioritas kebutuhan dan tahap kedua pelaksanaan

pencapaian tujuan dengan memprioritaskan pelaksanaan (performance),

kondisi serta kriteria.

3) Strategi diklat

Pendekatan terhadap strategi diklat dapat dilihat dari dua sumbu

yaitu sumbu vertikal yang memuat konsep dan implementasi. Dari

potongan dua sumbu tersebut didapatkan empat domain, pada suatu

domain inilah terdapat strategi diklat yang digunakan.

4) Penyusunan Kurikulum

Aspek yang diperhatikan dalam penyusunan kurikulum diklat

adalah calon peserta, calon widyaiswara, dan daerah tempat diklat.
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Isi kurikulum dapat dibedakan atas tiga kelompok yakni: kelompok

dasar (essential), kelompok pendukung (help full), dan kurikulum

berdasarkan kebijakan (unrelated).

5) Proses Pembelajaran

Pendekatan yang digunakan dalam proses pembelajaran merupakan

pendekatan andragogi, yaitu pendekatan belajar orang dewasa yang

lebih dititik beratkan pada pengalaman.

6) Penetapan Metode Pembelajaran

Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam penetapan metode

pembelajaran antara lain: peserta, widyaiswara, sarana, pengalaman,

pandangan tentang teori dan praktek dalam diklat, serta kebiasaan

organisasi yang dilakukan dalam penggunaan metode. Sedangkan jenis

metode pembelajaran terdiri dari metode kuliah, seminar, studi kasus,

diskusi, simulasi, praktek lapangan, penulisan kertas kerja, dan kegiatan

mandiri.

Sedangkan metode pembelajaran diklat yang digunakan oleh

Lembaga Administrasi Negara menurut Soebagio Admosuwiryo ialah:32

a) Kuliah (ceramah dengan Tanya jawab, latihan atau diskusi)

b) Seminar

c) Studi Kasus

d) Bermain Peran

e) Diskusi Panel

32 Veithzal Rivai dan Ella Jauvani Sagala, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk
Perusahaan dari Teori ke Praktik, hlm. 234
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f) Simulasi

g) Praktek Lapangan

h) Penulisan Kertas Kerja

i) Kegiatan Mandiri.

b. Tahap Evaluasi

Tujuan evaluasi dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tujuan

diklat dicapai. Menurut Soekidjo Notoatmodjo sistem evaluasi dalam

pelaksanaan diklat meliputi: 33

1) Evaluasi terhadap proses diklat, meliputi:

a) Organisasi penyelenggaraan, misalnya administrasi, konsumsi,

ruangan, dan para pengajarnya.

b) Penyampaian materi diklat: relevansi, kedalaman pengajarnya, dan

sebagainyya.

2) Evaluasi terhadap hasil, mencakup sejauh mana meteri yang diberikan itu

dapat diserap dan dikusasi oleh peserta diklat. Lebih jauh lagi apakah ada

peningkatan kemampuan, keterampilan, pengetahuan, sikap dari para

peserta diklat.

c. Tahap Pelaporan

Menyusun laporan adalah kegiatan terakhir dari penyelenggaraan

program pendidikan dan pelatihan. Tata cara pembuatan laporan sudah diatur

dalam surat Edaran Ketua Lembaga Administrasi Negara No.

26/Seklan/1/1978 antara lain mencakup peserta, program pengajaran, personil,

33 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, hlm. 23.
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instansi penyelenggara, sarana prasarana, biaya dan tamatan (laporan jumlah

peserta yang berhasil menyelesaikan diklat dan terperinci sesuai dengan

instansi asal peserta).34

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif,

yakni menggambarkan dan mengungkapkan fakta yang ada kemudian

dijelaskan secara deskriptif dengan kata-kata atau uraian. Penelitian ini tidak

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tetapi hanya menggambarkan secara

objektif dan apa adanya mengenai program pendidikan dan pelatihan di

Bandiklat DIY. Penelitian deskriptif kualitatif mempunyai sifat yang

mendalam dan menusuk sasaran penelitian.35

2. Subyek dan Obyek Penelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi

yang dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti.36

Adapun yang memberi informasi atau informan dalam penelitian ini

yaitu kepala bagian, para karyawan Bandiklat dan peserta yang

mengikuti diklat tersebut.

34Manullang, Pengembangan Pegawai, (Medan: Ghalia Indonesia, 1994), hlm. 37.
35 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Media Group, 2007), hlm. 68-

69.
36 Tatang Amirin, Penyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 1998), hlm.

135.



35

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian yang menjadi titik fokus peneliti adalah poin-

poin tentang program pendidikan dan pelatihan di Bandiklat DIY.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk membantu pengumpulan data dalam penelitian ini maka

peneliti menggunakan beberapa metode diantaranya sebagai berikut:

a. Metode Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti

dengan informan. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab

dalam hubungan tatap muka, sehingga gerak mimik informan

merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal.37

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara

bebas terpimpin dimana penulis terlebih dahulu menyiapkan

pertanyaan-pertanyaan yang akan dijadikan panduan dalam melakukan

wawancara namun tidak mengabaikan pertanyaan yang muncul seketika

saat wawancara berlangsung. Adapun informan yang akan peneliti

wawancarai adalah pihak pimpinan Bandiklat, karyawan, dan peserta

diklat untuk mendapatkan informasi dan data yang diinginkan peneliti.

b. Metode Observasi

Metode observasi merupakan alat pengumpulan data yang

dilakukan mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang

diselidiki.38 Adapun metode observasi yang digunakan peneliti adalah

37 Nasution,Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), hlm. 59.
38 Cholid Narbuko dkk,Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi AKsara, 2010), hlm 70.
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observasi non partisipan, artinya peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan

yang dilakukan oleh Bandiklat (Bandiklat) melainkan hanya melakukan

pengamatan terhadap gejala yang terjadi sebagai langkah awal untuk

memperoleh data yang valid.

c. Metode Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkapi data dari

hasil wawancara dan observasi. Dokumentasi yang dimaksud ialah

berbentuk surat-surat, gambar/foto atau catatan-catatan lain yang

berhubungan dengan fokus penelitian39. Teknik dokumentasi didapatkan

dari sumber non manusia, artinya sumber ini terdiri dari rekaman,

manuskrif, jurnal, website, blog, dan dokumen-dokumen atau sumber-

sumber lainnya yang terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan.

d. Metode Penelusuran Data Online

Data Online yang dimaksud adalah peneliti melakukan penelusuran

data melalui media online seperti internet atau media jaringan lainnya

yang menyediakan fasilitas online. Sehingga memungkinkan peneliti

dapat memanfaatkan data informasi teori, secepat atau semudah

mungkin, dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademis.40

4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

39 Ahmad Tanzah, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm.
183.

40 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, hlm. 125.
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori,

menjabarkan dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga dapat dengan mudah difahami oleh diri sendiri

maupun orang lain.41 Dengan kata lain, analisis data dapat dinikmati

sebagai proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah

dibaca dan diinterpretasikan. Dalam metode ini, data yang diperoleh baik

dokumentasi, wawancara maupun observasi akan peneliti bahas pada bab

pembahasan.

Ini artinya data yang diperoleh kemudian disusun dan digambarkan

menurut apa adanya, sehingga dapat dijadikan kesimpulan yang logis

terhadap permasalahan yang diteliti. Maka analisis yang penulis gunakan

dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif-kualitatif, yaitu

menggambarkan dengan data-data atau kalimat dan disusun berdasarkan

pembahasan yang telah direncanakan.42 Data yang telah berhasil

dikumpulkan dapat dilakukan analisis menggunakan metode kualitatif

yaitu menggambarkan secara sistematis dari data yang tersimpan sesuai

dengan kenyataan dilapangan.

5. Keabsahan Data

Teknik pengecekan data bertujuan untuk menguji keabsahan

(kebenaran) data yang dikumpulkan pada penelitian. Penelitian ini

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hlm. 244.

42 Luky Juwana, Konsep Manajemen Dakwah di Waroeng Group Timoho Yogyakarta,
(studi pada spiritual company di outlet-outlet waroeng group), Skripsi tidak diterbitkan, hlm. 32-33.
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menggunakan teknik triangulasi sebagai alat untuk pengecekan keabsahan

data yang diperoleh. Triangulasi diperlukan untuk tahap analisis data,

terutama ketika peneliti hendak mengemukakan konsep (contruct) atau

proporsi ilmiah (thesis) yang mengarah pada kesimpulan. Macam-macam

triangulasi antara lain triangulasi data (sering juga disebut triangulasi

sumber), triangulasi metode, triangulasi teori dan triangulasi peneliti.43

Peneliti melakukan pengecekan dengan menggunakan triangulasi

sumber data dan triangulasi metode. Dengan tujuan memperoleh data yang

valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas dapat diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan cara dan berbagai waktu.

Dengan demikian pada penelitian ini akan menggunakan kategori tentang

triangulasi di antaranya: 44

a. Triangulasi Pengumpulan Data

Triangulasi dengan menggunakan metode ini berarti

membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan informasi yang

dikumpulkan melalui waktu dan alat yang berbeda. Cara ini ditempuh

dengan jalan membandingkan hasil wawancara dengan hasil

pengamatan. Hal tersebut dapat di lihat pada gambar berikut:

43 Pawito, Penelitain Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta: LKIS, 2007), hlm. 99.
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 372.
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Wawancara Observasi

Dokumentasi

Gambar 2. Triangulasi Pengumpulan Data45

b. Triangulasi Sumber Data

Triangulasi dengan sumber data dapat dilakukan dengan

membandingkan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Dalam

hal ini peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari penangung

jawab pelatihan dan hubungan pihak ketiga, ketua jurusan, intruktur, dan

peserta diklat. Penjelasan triangulasi sumber data dapat di lihat pada

gambar berikut:

Kepala bidang diklat Pelatih diklat

Peserta diklat

Gambar 3. Triangulasi Sumber Data46

6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

syang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2009), hlm. 273

46 Ibid, hlm. 274.
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dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, menjabarkan

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam bentuk, memilih

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.47

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif

kualitatif. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi

akan penyusun paparkan di bab pembahasan. Artinya data yang diperoleh

disusun dan digambarkan sesuai dengan kenyataan yang terjadi dilapangan.

Karena didalam penelitian kualitatif tidak menggunakan pengujian hipotesa

hanya pengujian dari sudut pandang tertentu saja secara objektif. Diharapkan

hasil yang diperoleh dari penjabaran kata-kata akan memberikan kesimpulan

terhadap permasalahan yang diteliti.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulisan dalam penelitian ini, maka penelitian

ini akan ditulis dengan sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I : Adalah pendahuluan yang di dalamnya meliputi penjelasan

mengenai penegasan judul, guna menghindari kesalahan makna dan kesalahan

di dalam pemahaman dari judul penelitian ini. Dilanjutkan dengan latar

belakang masalah, dan rumusan masalah. Selanjutnya tujuan dan kegunaan

penelitian, serta telaah pustaka. Diteruskan dengan kajian kerangka teoritik

47Ibid., hlm. 244.
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dan metode penelitian. Yang terahir pengujian data, analisis data dan

sistematika penulisan penelitian di Bandiklat DIY.

Bab II : Gambaran umum objek penelitian yaitu Bandiklat DIY mulai

dari letak geografis, sejarah singkat berdirinya Bandiklat DIY, visi dan misi

Bandiklat DIY, struktur organisasi Bandiklat DIY, pegawai Bandiklat DIY,

sarana dan prasarana (fasilitas), serta lain-lain yang berhubungan tentang

Gambaran Bandiklat DIY.

Bab III : Berisi mengenai dari hasil kualitatif tentang pelaksanaan

program pendidikan dan pelatihan di Bandiklat yaitu: ujuan dan sasaran diklat,

jenis diklat, metode diklat, proses diklat, tahap-tahap diklat, hambatan-

hambatan yang dialami, upaya dalam mengatasi hambatan pada diklat, dan

faktor-faktor yang mendukung dalam program diklat di Bandiklat DIY.

Bab IV : Penutup yang terdiri dari kesimpulan yang merupakan

ringkasan dari pada pembahasan sebelumnya yang merupakan temuan-temuan

penting dalam penelitian Bandiklat DIY, yang kemudian diakhiri dengan apa

yang disarankan peneliti kepada Bandiklat DIY. Sedangkan bagian daftar akhir

sebagai pelengkap dalam skripsi ini, dicantumkan daftar pustaka, lampiran-

lampiaran dan daftar riwayat hidup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan program pendidikan dan pelatihan (diklat) di Badan

Pendidikan dan Pelatihan (Bandiklat) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)

termasuk dalam kategori baik karena dalam di dukung oleh sumber daya

manusia yang ada di Bandiklat sudah memenuhi kriteria yang ada. Hal

ini dikarenakan sebagian besar pegawai di Bandiklat sudah

melaksanakan atau menyelenggarakan semua program diklat, baik

program diklat yang terdahulu maupun program diklat dengan pola baru.

Pegawai yang ada di Bandiklat juga sudah pernah mengikuti diklat untuk

semua golongan dan tingkatnya. Dan peserta juga telah menilai bahwa

program diklat yang telah diikuti sudah sesuai dengan bidang dan

keahlian mereka, sehingga setelah mereka mengikuti diklat maka

efektivitas dan produktivitas kerja mereka meningkat.

2. Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan dan pelatihan di Badan

Diklat DIY antara lain:
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a. Tim penyelenggara yang sudah kompeten menjadikan Bandiklat

sebagai salah satu tempat diklat yang dijadikan rujukan oleh instansi

lain untuk mendidik dan melatih para aparatur negara di instansinya.

b. Kelengkapan fasilitas seperti ruang kelas, asrama, perpustakaan,

tempat ibadah dan tempat olahraga di Bandiklat sudah sangat

memadai sehingga proses pelaksanaan diklat dapat berjalan dengan

lancar.

c. Kelengakapan data administrasi di Bandiklat.

d. Kepercayaan peserta terhadap Bandiklat dalam memberikan diklat

sebagai modal untuk merubah pola kepemimpinan yang lebih baik.

e. Kerjasama yang baik antara Bandiklat dengan instansi para peserta

diklat.

f. Adanya petunjuk atau alur pendaftaran peserta diklat yang membuat

para peserta lebih mudah dalam mengikuti diklat nantinya

3. Hambatan yang dialami dalam melaksanakan program pendidikan dan

pelatihan di Bandiklat dilihat dari instansinya yaitu:

1) Anggaran dari APBD Daerah Istimewa Yogyakarta untuk program

diklat untuk daerah DIY sendiri masih terbatas.

2) Sarana dan prasarana dalam penyelengaraan diklat belum memadai

untuk melaksanakan pola baru yang telah ditetapkan
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3) Kurangnya jumlah tenaga pengajar atau widyaiswara dalam

melaksanakan diklat.

4. Upaya untuk mengatasi hambatan tersebut yaitu Upaya yang dilakukan

Badan Pendidikan dan Pelatihan (Bandiklat) Daerah Istimewa

Yogyakarta (DIY) dalam mengatasi hambatan masalah anggaran untuk

program pendidikan dan pelatihan yaitu dengan cara meminimalisir

anggaran yang ada untuk mengefektifkan penyeenggaraana program

diklat. Bandiklat akan menambah dan memperbaiki sarana dan prasarana

diklat untuk lebih meningkatkan dalam pelayanan diklat. Oleh karena itu,

mengingat pentingnya pendidikan dan pelatihan para PNS, maka hal

yang sangat perlu diperhatikan adalah diklat yang ada di Bandiklat harus

lebih ditingkatkan pelaksanaannya.

B. Saran-Saran

Saran yang dapat penyusun kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Dari unsur lembaga diklat dan stakeholders, perlu dilakukan

langkah-langkah yang mendukung bagi terlaksananya pelaksanaan

Diklatpim pola baru, yaitu :

Satu, mendorong seluruh aparatur calon peserta Diklatpim untuk

melakukan sertifikasi kemahiran berbahasa Inggris sebagai salah satu

syarat penting untuk mengikuti Diklatpim.



85

Dua, melakukan revisi anggaran disesuaikan dengan kebutuhan

Diklatpim pola baru yang ditetapkan melalui Perkalan Nomor 20 Tahun

2013 tentang Standar Biaya Umum Diklatpim.

Tiga, LAN perlu menyampaikan penetapan Perkalan Nomor 20

Tahun 2013 kepada Kementerian Keuangan.

Empat, Bandiklat menyusun perencanaan, sosialisasi, penyiapan

fasilitas dan sarana prasarana, penyiapan modul dan bahan ajar serta

narasumber, penyesuaian anggaran dan kegiatan, seleksi peserta lebih

dini, koordinasi dengan stakeholders serta rencana antisipasi terhadap

kendala yang mungkin timbul.

Harapan kita, seluruh upaya maksimal yang telah dilakukan oleh

LAN, lembaga diklat Bandiklat khususnya dan stakeholders tentunya

adalah penyelenggaraan Diklatpim pola baru dapat dilaksanakan dengan

sukses sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan.

2. Mengingat pentingnya program diklat, maka tindakan yang harus

dilakukan oleh Bandiklat adalah meningkatkan dan mengefektifkan

diklat yang ada maka fasilitas kelas yang sudah ada sebaiknya di

diperbaiki tata ruangnya dan di tambah lagi. Karena sudah mulai

menggunakan pola baru untuk Diklatpim. Dalam pola baru itu, tata

ruang di tuntut agar membentuk sebuah pulau, agar dalam pelaksanaan

diklat itu tata duduk ruangnya tidak klasikal yang bisa membuat para

peserta lebih cepat bosan.
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3. Kualitas akreditasi dan standar ISO yang telah di capai, hendaknya dapat

dipertahankan oleh Bandiklat DIY dengan tetap berupaya meningkatkan

standar yang lebih baik lagi.
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FOTO-FOTO

Suasana Lingkungan Diklat



Suasana saat Pembukaan Diklatpim

Suasana saat peserta di kelas



Suasana diskusi bersama di Masjid

Suasana Diklat Pengelolaan Aset Daerah



Peserta Diklatpim III

Peserta Diklatpim IV



Hari /tanggal: Selasa, 13 Mei 2014 

Jam   : 11.15 - 12.15 

Lokasi  :Ruang Widyaiswara 

Sumber data : Drs. Umar Priyono M. Pd (Kepala Badan Diklat DIY) 

1. Bagaimana program diklat yang dilakukan di Bandiklat ini Pak? 

Jawab: Satu pola baru, dua aharus update , update itu artinya harus cocok dengan 
kepentingan perbaikan birokrasi atau reformasi itu yang jadi evaluasi saya. 
Ketika itu harus update bisa tuntutan refornasi itu kan banyak tuntutannya 
good goverment, balance scrore card, TQM. Intinya yang mengarah kesitu, 
yang cocoklah dengan peningkatan kompetensi aparatur. 

2. Apa tujuan yang ingin di capai Bandiklat dalam program diklat di sini Pak? 

Jawab: Ah itu mah gampang.. Tujuan dari adanya diklat disini ya untuk minteri wong 
(membuat orang lebih pintar), bahasa Jawanya begini mengasah mingising 
budi, wis kui do goleti dewe artine literaturnya banyak benget dan itu misi 
saya. 

3. Apakah dari tujuan diklat sudah sesuai dengan visi dan misi Bandiklat Pak? 

Jawab: oh ya sudah itu, kan sudah banyak alumni-alumni dari Bandiklat yang merasa 
pernah ikut diklat disini itu merasa 

4. Bagaimana program diklat yang dilakukan oleh Bandiklat Pak?, apakah 
berjalan sesuai dengan sasaranya? 

Jawab: Kemungkinan sudah, karena kan menurut evaluasi kan pada bagus-bagus 
hasilnya. Kan akreditasi kan jelas kita sudah dapet, artinya itu cocok, dan kita 
kemarin disampaikan pada gubernur DIY itu DPD sendiri yang bilang sendiri 
di depan Sekda, ini sangat inovatif sekali Pemda DIY. Karena Pemda pertama 
di Indonesia yang mengadakan diklat, artinya adaptif itu adaftif leader itu ada 
disitu 

5. Hambatan apa saja yang dialami Bandiklat dalam melaksanakan program 
diklatnya Pak? 

Jawab: Adalah pasti pasti ada. Ya seperti sekarang ini kaya infrastruktur itu jelas, 
pola baru menuntut konsep island kita ya island masih di buat dengan insfrasrtuktur 
yang belum memadai itu hambatannya. Kemudian realitas lain bahwa karena 
perubahan itu pasti tidak comfortunatly tidak terjadi. 



6. Bagaimana cara mengatasi hamabatan itu pak? 

Jawab: Gampang to yo, nanti kan ada targetnya yang bertahap, lalu kita net map 
networking netnya kita di cari, siapa yang berpengaruh positif dan negatifnya itu di 
cari jadi seperti itu, 

7. Upaya apa saja yang dilakukan oleh Bandiklat? 

Jawab: Ya menggunakan sumber daya yang ada plus tadi hal-hal opportunity yang di 
luar yang bisa kita potimalkan ya kita raih.  

8. Faktor pendukung apa yang membuat program diklat berjalan dengan baik? 

Jawab: Ya itu kalo kita sudah ngomongin SWOT ya gampang to yo. Ancaman 
diminimalisir 

9. Bagaimana sistem pengawasannya di Bandiklat DIY? 

Jawab: Sistem pengawasannya, kami sudah memakai aturan yang namaya SPIP 
(Sistem Pengendalian Internal dan Pengawasan) semua SKPD sudah 
menggunakan itu jadi seorang pegawai itu sudah paham dia bahwa diawasi 
dalam bekerjanya diawasi , diawasi secara internal kami punya suatu system 
yaitu SPIP. 

10. Yang mengawasi siapa Pak? 

Jawab: Yang mengawasi itu sistem bukan orang, jadi kalau misalnya satu jabatan itu 
dia harus berkinerja seperti apa kemudian resikonya yang akan timbul itu 
seperti apa itu dia harus sudah tahu sehingga dia mestinya tidak usah diawasi 
dari atasan langsungnya itu sudah tahu persis apa yang harus dilakukan tetapi 
secara normative yang memang yang mengawasi kepalane, atasan langsungnya 
.. atasan langsungnya masing-masing, tapi kalupun itu tidak dilakukan pun  
ada sistem yang sistem otomatis bahwa ohh seseorang itu harus melakukan 
pekerjaannya secara optimal  tetapi dari aspek kepemimpinan memang atasan 
langsung itu punya kewajiban melakukan untuk mengwasi stafnya. 

11. Apakah ada metode penialaian kinerja Pak , secara tertulis atau secara 
langsung? 

Jawab: Metode yang digunakan secara tertulis, dinilai oleh atasan oleh samping dan 
oleh bawahan jadi tidak hanya atasan yang menilai, kinerja seorang PNS 
sesuai dengan PerGub itu dinilai oleh atasan langsungnya kemudian teman 
sesampingnya sama jabatannya dan jika punya bawahannya maka bawahannya 
juga menilai. 

12. Keunggulan kualitas produk di Bandiklat itu apa Pak? 



Jawab: Dari beberapa diklat sudah mendapatkan akreditasi dari LAN dan   
BANDIKLAT itu sendiri mendapat akreditasi A, bisa anda lihat pengumumam 
yang ada dilobi. 

 

13. Proses diklat itu seperti apa Pak? 

Jawab: Untuk menciptakan keberhasilan suatu program diklat yo dalam arti yang 
sesungguhnya ya proses manajemen itu harus meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan atau controlling harus 
benar-benar dilaksanakan secara konsisten dan berkualitas, bukan sekedar 
untuk memenuhi kaidah manajemen yang berlaku tok. Proses perencanaan 
program diklat itu harus disusun dan memperhatikan berbagai aspek atau 
bersifat holistik... bagaimana mengorganisasikan dan melaksanakan program 
tersebut secara berkualitas sehingga memberikan “kepuasan” kepada peserta 
didik di satu sisi dan instansi pengirim di sisi yang lain...bagaimana proses 
pengawasan dan pengendalian yang di dalamnya terdapat aspek evaluasi 
mampu memberikan umpan balik bagi peningkatan keberhasilan program di 
waktu-waktu mendatang toh yo... apalagi sekarang sudah pakai pola baru toh, 
jadii yaa harus sesuai dengan peraturan pemerintah yang ada. 

14. Apakah para konsumen merasa puas dengan pelaksanaan program diklat di 
Bandiklat? 

Jawab: Kami punya sistem yang namanya pengukuruan indeks kepuasan pelanggan 
itu kami lakukan disetiap angkatan sehingga ee pada angakatan tertentu kui 
indek kepeuasan peserta itu berapa itu ada dan alhamdulah rata-rata mereka 
puas dengan penyelanggaraan diklat ini datanya ada jadi setiap angkatan itu 
mesti kami survai tingkat kepuasan peserta terhadap penyelenggaran diklat ini 
apa saja aspek apa saja yang perlu kita tingkatkan tetapi secara keseluruhan 
dari aspek-aspek yang telah diatur didalam peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara itu untuk di bandiklat itu hasilnya sangat baik. 

15. Kelebihan Bandiklat itu apa Pak? 

Jawab: Kelebihan dari apanya dulu.. dari segi biaya termasuk yang paling murah   
karena dibawah standar yang ditetapkan oleh LAN. Sedangkan yang lain 
berdasarkan pandangan orang lain tentang BANDIKLAT karena memiliki 
persepsi yang berbeda dan dibutuhkan penelitian untuk mengetahuinya. 



Hari /tanggal: Jum’at / 15 Mei 2014 

Jam   : 11.30 - 12.00 

Lokasi  : Di ruang bagian diklat Teknis 

Sumber data : Ibu Lintang (Kepala Sub bidang diklat Teknik Fungsional) 

1. Jenis diklat apa saja yang ada di Bandiklat? 

Jawab: Jenis diklat yang ada disini ya banyak, salah satunya ya diklat teknis funsional 

kaya diklat tentang aset daerah, diklat pranata komputer, diklat satpol PP dan 

lain sebagainya masih banyak lagi. Kalo di bagian penjenjangan ya beda lagi 

ada diklat prajabatan dan kepemimpinan. 

2. Kalau di bidang Bapak/Ibu ada diklat apa saja yang di laksanakan? 

Jawab: kalo yang sesuai dengan bagian peyelenggara saya ya kaya diklat itu tadi kaya 

diklat pranata komputer, satpol PP dal lainnya. 

3. Ada pengawasan dari atasan ga bu? 

Jawab: Ya iya, kadang-kadang aku kalo aku ga bisa minta pendapat pak joko, kaya 

nilai ini misalnya aku kadang-kadang bingung ini masuk dimana ya pak? 

Masuk di skape ja mba.. aku sering minta pendapatnya pak joko, pak joko itu 

atasan saya langsung. Pak joko juga mau ngasih tahu ke saya jika saya ga bisa. 

4. Apa kesan yang diberikan peserta terhadap penyelenggaraan diklat disini bu? 

Jawab: Mungkin kalau awal-awal mau masuk itu sudah memikirkan  42 hari biasanya 

peserta kalo tidak terbiasa pergi dari rumah ngrasa awang-awangen to tapi kalo 

udah nyampek sini enjoy aja. Malah kadang-kadang setelah diklat itu ko 

ngrasanya cepet ya.. ngrasanya nyaman. 

5. Ada target ga bu dalam melaksanakan pogram? 



Jawab: Ada, misalnya ini untuk diklat kepemimpinan berapa angkatan, prajabatan 

berapa angkatan. Lebih jelasnya Tanya pak joko. 

6. Apakah widyaswara memberikan materi yang disampaikan sesuai dengan 

keahliannya ga bu? 

Jawab: Ia,  materinya sesuai dengan keahliannya. 

7. Fasilitasnya di bandiklat untuk diklat apa saja bu? 

Jawab: Ya komplit ada labnya, komputer tu, soundya da ..komplit. 

8. Ada sistem kontrak antara atasan dan bawahan ga bu? 

Jawab: Bukan kontrak tapi sudah ada sesuai dengan job deskripsi. 

9. Metode penilaianya seperti apa bu? 

Jawab: Selama tiga bulan sekali pak joko dan pak iwan dinilai pak kabid, terus pak 

joko menilai staf nya yaitu saya, pak sugeng, pak ponimin, bu budi, pak sugeng. 

10. Apakah porsi tanggung jawab sudah sesuai dengan kemampuan ibu? 

Jawab: Kadang kebanyakan, tapi saya enjoy aja karena untuk masalah nilai saya tidak 

bisa minta bantuan karena sifatnya rahasia. 



Hari /tanggal: Selasa, 13 Mei 2014 

Jam   : 10.30 - 11.15 

Lokasi   : Ruang Widyaiswara 

Sumber data : Pak Tanthowi Jauhari (Staff Widyaiswara Badan Diklat DIY) 

1. Bagaimana sistem pengawasan terhadap widyaiswara seperti apa? 

Jawab: Kalau pengawasan kan kita ada evaluasi pengajar, itu sudah sesuai dengan 
Perkalan ya.. Evaluasi pengajar itu nanti kita dilihat dari.. Dari banyak sekali 
itemnya seperti kualitas power pointnya kualitas penya,paiannya, kerapihan 
terus metode pembelajaran jadi banyak indikator yang dinilai.. Nanti peserta 
yang menilai, setelah selesai mengajar nanti peserta yang menilai, nanti 
dapatnya kita berapa nilainya itu di rata-rata. Nanti hasil dari itu, nanti 
widyaiswara di kasih masukan pas evaluasi penyelenggaraan. Kita sudah 
melaksanakan iso, iso itu didalam nya sudah ada pengawasan katakanlah 
Widyaiswara diawasi oleh bidang apa.. 

2. Pengawasannya itu dilakukan secara mendadak atau pada waktu-waktu 
tertentu? 

Jawab: ohh kalo pengawan ya mengalir aja. Jadi setiap rutin lah pengawasannya secara 
kontinyu setiap hari.. Karena kan setiap hari itu ada pendamping ada Listen 
Officer dari penyelenggaranya.. Jadi dia di kelas disamping dia menyiapkan ee 
aben dan lain sebagainya dia juga melihat  

3. Dalam memberikan materi diklat apakah ada acuannya? 

Jawab: oh ya kita punya modul, punya acuan ada sama seperti dosen ada referensinya 
yang jelas kan. Apalagi kalo di diklat PNS itu kan harus lebih aturan hukumnya 
kan lebih jelas gitu. 

4. Dari LAN apakah memberikan acuannya? 

Jawab: ya nanti itu di Perkalan ada. Jadi Perkalan itu menentukan harinya sekian ee 
penyelenggaraannya harus begini begni, misalnya penyelenggara harus ada 
mentor itu atasan langsung jadi yang peserta diklat ini di awasi tidak hanya di 
awasi oleh penyelenggara diklat tapi juga dari mentornya sendiri misalnya 
peserta itu eselon IV mentornya eselon III , pesertanya eselon III mentornya 
eselon II. Karena nanti output dari diklat ini adalah perubahan. Jadi setiap 
peserta diklat kepemimpinan harus mempunyai satu proyek perubahan. Kalau 
untuk diklat teknik fungsional itu tegantung dari temanya itu apa, ranahnya itu 
apa karena mereka lebih klasikal ya. Untuk diklat teknik fungsional kan 



pesertanya hanya pegawai propinsi DIY karena anggaannya dari APBD, kalo 
diklat kepemimpinan itu untuk seluruh Indonesia. 

5. Apakah dari LAN itu memberikan contoh materi diklat? 

Jawab: iya kan yang menentukan materi itu dari LAN, nah muatan dari materi itu kita 
para widyaiswara bisa memperkaya sendiri. Cuma mereka ada rambu-rambunya 
misalnya A B C tahapannya cuman masalah referansi secara rijit kita punya 
wewenang untuk mengeksplor itu lah. Cuman yang jelas eee disini kan aturan 
hukumnya apa landasannya apa. 

6. Yang membuat materi diklat itu siapa? 

Jawab: yang membuat materi itu kita, karena kita yang menyampaikan.. Cuman 
mereka punya apa. Kalo dulu kan ada modul semacam modul ya kaya silabus 
lah gitu kan. Silabusnya acuan umumnya dari mereka. Tapi nanti bagaimana 
proses penyampaiannya kira-kira ada materi yang di rasa kita kurang relevan 
biasannya kan tahun ini kan acuannya belum tentu tiga tahun lagi masih relevan, 
nah itu kita punya wewenang untuk memperkaya itu. 

7. Bagaimana proses penyampaian materi diklat? 

Jawab: prosesnya secara umum ceramah ya, tapi nanti kita banyak diskusi karena kan 
pesertanya orang dewasa jadi mereka sudah punya punya pengalaman banyak 
terkait materi. Misalnya materi ee apa misalnya materi integritas misalnya pasti 
mereka sudah punya pengalaman, jadi ya lebih banyak diskusi. Nanti misalnya 
ada metode-metode diskusi kaya metode presentasi atau semi-semi fokus grup 
diskusion apa jadi jadi lebih ke arah ke sananya. 

8. Apakah ada hambatannya Pak ? 

Jawab: hambatan kalo hambatannya ya jadi kalo pesertanya pasif ya itu jadi tantangan 
kita hambatan sekaligus tantangan. Jadi kalo widyaiswara yang membedakan 
widyaiswara dengan dosen kan kadang-kadang ya hambatannya disitu kalo 
dosen kan ngajar 1,5 jam 2 jam sehari kan , nah kita widyaiswara dalam 
penyampaian materi bisa mengajar dari pagi sampai malam itu langsung. 
Kesulitan ya kalau pesertanya dari luar Jawa itu kadang kalau pinter ya pinter 
tapi kalo ga ya jauh di bawah. Kalau dari pulau Jawa kan merata ya jadi itu yang 
menjadi hambatannya di situ. 

9. Upaya yang dilakukan agar penyampaian materi diklat berjalan dengan baik? 

Jawab: Upayanya kalo secara normatif tapap panjang ya cenderung bagaimana mereka 
kalau masalah bosan membosankan karena terlalu lama dari pagi jad agak 
cenderung membosankan. Widyaiswara itu ada unsur-unsur motivasinya 



motivator jadi ada energizernya ada ice breakingnya biar ndak ngantuk yel-yel 
juga sering di pakai biasanya dikaitkan dengan tema. Misalnya permainan gajah 
semut gajah semut, itu kan kaitannya dengan ohh perubahan itu tidak mudah 
misalnya untuk merubah manset itu tidak mudah 

10. Metode apa yang dilakukan? 

Jawab: metode kita ya itu tadi tanya jawab, diskusi ada role play, role play itu bermain 
peran misalnya kita itu berperan menjadi apa biar peserta tidak ngantuk jadi 
peserta itu dilibatkan jadi mereka membuat skenario belajar dan diperankan 
sendiri terkait itu. 

11. Tahapannya seperti apa? 

Jawab: kalau di dalam kelas ya kita kan tentunya dalam mengajarkan pasti kompetensi 
dasar tujuan kita mau peserta tu mau di bawa kemana kita jelaskan dulu kan 
pembukaan perkenalan baru kia masuk ke materi. Sebelum masuk ke materi ada 
branstorming dulu misalnya untuk mengukur brain storming kan untuk 
mengukur kemampuan peserta tadi terkait ada yang terlalu aktitf oh ini ada yang 
diem aja nanti kan kita bisa memperkirakan kelas ini kelihatannya 
kemampuannya merata kalau kita udah mengetahui kemampuannya sudah 
merata kan kita tinggal meyesuaikan aja metodenya. Beda kalau nanti kita coba 
pancing brain storming tapi ga ada yang ee ga ada yang mau usul dan lain 
sebagainya mungkin kita bisa beranggapan bahwa kelas ini kurang aktif bisa 
jadi karena motivasinya lemah udah males atau kemampuannya misanya agak 
kurang,,, dan itu bisa melanjutkan lagi untuk ke metod selanjutnya  

12. Kelebihan Bandiklat di sini dengan Bandiklat yang lainnya apa? 

Jawab:  ya kalo menurut saya kelebihannya banyak yaa. Kalo dari segi letak geografis 
ya kan disini DIY ya ya seluruh Indonesia pasti tau lah DIY itu kan kota pelajar 
jadi ketika DIY menawarkan diklat pasti orang akan bilang uhh DIY kota 
pelajar pasti kan imagenya akan bagus itu yang pertama. Kemudian yang kedua 
Kelebihan Bandiklat, kekuatannya ia ada sarana dan prasarananya, ada 
materi-materi modul diklat yang ada materi pelatihannya, adanya suatu pogram 
pelatihan yang setiap tahun  sudah ada perencanaan dari januari sampai 
desember sudah ada dan perencanaan jangka panjang juga sudah ada dan jelas, 
sudah ada jaringan diklat sehingga diklat ini bisa berjalan terus menerus sampai 
menolak-nolak peserta, termasuk widya swaranya ini hal-hal yang mendukung 
diklat ini bisa berjalan terus.  

13. Kelebihan Widyaiswara dengan di Bandiklat lain apa? 

Jawab:  Widya Swara mempunyai seni dan ilmu bagaimana mengajar sehingga anda 
melihat saya langsung itu seni..  



14. Apakah ada kenaikan jabatan untuk Widyaiswara? 

Jawab:  Ada,, ini contohnya pake daftar usul kenaikan pangkat itu paling cepat 2 tahun 
bisa dilakukan dan dikirim kepusat untuk golongan 4B keatas, golongan 3A 
sampai 4 A dinilai oleh tim penilai daerah sendiri  



Hari /tanggal: Selasa, 13 Mei 2014  

Jam   : 08.30-09.00 

Lokasi  : Di ruang Widyaiswara BANDIKLAT DIY 

Sumber data : Pak Totok (Koordinator Widyaiswara BANDIKLAT DIY) 

1. Jenis diklat apa saja yang ada di Bandiklat? 

Jawab:  diklat dilaksanakan di Bandiklat itu secara umum ada dua secara umum, yaitu 
diklat kepemimpinan dan diklat diklat teknis fungsional itu aturannya ada itu.. 
Aturannya berkaitan dg PP 101 tentang diklat jabatan dan Perkalan itu akan 
menerangkan tentang jenis2 diklatnya itu apa saja. Tapi yang dilaksanakan 
disini itu yang diklat kepemimpinan tadi atau istilahnya kalau disini sih salah 
kaprah penjenjangan itu salah.. Bidang penjenjanganpu itu salah itu.. Sehingga 
Pemda membuat struktur organisasi yang sebetulnya klausul kalimatnya itu 
langsung difungsikan ke organisasi itu salah.. Karena di jalan diklat 
kepemimpinan itu ada diklat Pim  yang dilaksanakan disininya itu Pim 3 dan 
Pim 4, terus sama diklat Prajabatan, Prajabatannya itu golongan 1 dan 2. 
Kemudian teknis fungsionalnya itu setiap tahun itu bervariasi berubah2 
tergantung dari hasil analisis kebutuhan diklat yang istilahnya di hubung2kan 
karena prinsipnya AKD(analisis kebutuhan diklat) itu harusnya begitu tahun ini 
dilakukan AKD tahun depannya langsung dilaksanakan.. Tapi ini ada kendala 
karena yang melakukan bukan di Bandiklatnya tapi yang melakukan di BKD 
sehingga kadang2 koordinasinya yang belum diintensifkan sehingga kebutuhan 
apa yang dilakukan di pemerintah daerah provinsi DIY dalam upaya 
meningkatkan kompetensinnya itu kadang2..... yaaa sekarang mau diklat apa yo 
langsung diklat... ya itu sehingga keterbatasannya itu. 

2. Jenis diklat apa yang paling sering di ikuti oleh peserta? 

Jawab: paling banyak ya diklat kepemimpinannya itu Pim 3 dan Pim 4 tadi. Setiap 
tahunnya itu ada target, setiap tahun memang harus ada target.. Karena target itu 
sudah enjadi keharusan karena berhubungan dengan perencanaan 
penganggaran.. Yang kita targetkan tahun ini itu ada 5 untuk Pim 3nya dan sama 
5 angkatan juga untuk Pim 4nya.. di setiap angkatannya itu masing2 angkatan 
itu jumlah pesertanya 30 orang.. Dan anggarannya itu dari APBD Pemda DIY. 

3. Menurut Bapak/Ibu diklat yang baik itu seperti apa? 

Jawab: diklat yang baik itu melalui tahapan proses sekuensi diklat itu , lewat AKD dulu 
hasil dari AKD kemudian ada prioritas diklat harus di inii.. Disosialisasikan ke 
instansi lewat eee istilahnya itu membuat sesuatu rapat koordinasi satu tim 



dalam pemerintah daerah DIY .. Maka jangan sampe ada diklat yang mungkin 
tidak terlalu mencakup pintu itu ya dilaksanakan di dinas A dinas B, dinas C.. 
Kemudian setelah itu ada persiapan yang harus dilakukan panitia yaitu : 1. 
Memubuat inii tenaga istilahnya kepanitiaan itu penyelenggara diklatnya itu nah 
itu harus sudah punya MOT(Master of Trainer) dan TOC(Trainer of  course) 
diklat.. Itu wajib itu. Setelah itu kemudian dalam setting (tata) ruangannya 
mengacu pada tadi materi dia yang sudah dia dapet dan dari TOT n MOT 
tadi..kemudian diklatnya perlu modul, bahan ajar kemudian SAP, kurikulum 
nah seperti itu.... Seharusnya yang membuat kurikulum, modul itu widyaiswara. 
Tapi karena kemampuan dari keterbatasan pengetahuan teknis yaitu mungkin 
perlu di bantu oleh SKPD teknis terkait .. Kaitannya dengan substansi dari 
kurikulum. Nah sekarang ada proses pembuatan kurikulum substansi terkait,, 
tahun ini apa apa saja yang akan dilaksanakan. 

4. Strategi apa yang dilakukan Bandiklat agar program diklat berjalan dengan 
baik? 

Jawab: strateginya itu sebetulnya itu ada di rencana strategi.. Jadi kita setiap 5 tahunan 
kita membuat rencana strategi.. Jadi kalo kita tidak dilakukan rencana strategi 
ini akan berdampak pada setiap tahun kan kita harus melaporkan.. Lakip 
namanya, itu kita(Bandiklat) nanti nilainya akan jelek.. Setiap 5 tahun itu ganti 
terus.. 

5. Apakah ada hambatan yang dialami Bapak sebagai Widyaiswara? 

Jawab: ada pastinya. Ketika tadi substansi teknis kita tidak menguasai, sehingga 
mungkin perlu tindak lanjut TOT (Training of Trainer) supaya betul-betul 
punya landasan dasar materi yang teori terkini. Sebenarnya kelemahan kita itu 
ya mendapatkan informasi yang terkini, kalah dengan mereka yang langsung 
menangani di SKPD. Informasi itu artinya dari tentang peraturan pemerintah 
undang-undang sosiali kalau dari kementrian teknis kan mereka langsung dapat 
undangan , kemudian mereka langsung menindaklanjuti dengan sosialisasi dan 
sebagainya. 

6. Cara mengatasi hambatan itu seperti apa? 

Jawab: ya itu sama, kaya yang tadi dengan TOT itu dan ada satu lagi OJT (On The Job 
Training). Artinya kalau misalnya ada widyaiswara yang baru ingin mengetahui 
perncanaan berarti selama satu bulan di Bappeda tapi itu belum di lakukan 
belum pernah. 

7. Upaya apa yang dilakukan? 

Jawab: upayanya ya sama kaya yang tadi itu, dengan TOT dan OJT tadi. 



8. Bagaimana prosesnya? Apakah berjalan dengan baik? 

Jawab: proses diklat ya selama ini sudah bagus, lancar-lancar aja. Hanya koordinasi 
dengan widyaiswara yang harus diintensifkan. Jadi sinikan ada penyeenggara 
diklat ada widyaiswarakan yang harus saling berkoordinasi. Kira-kira diklat 
mana yang betul-betul mampu dilakukan oleh widyaiswara nah itu ini harus 
dipilih siapa yang mampu permateri-permateri agar proses diklat itu tercapai. 

9. Apakah sudah mencapai tujuan dan sasaranya? 

Jawab: disini ya sudah berjalan dengan baik, dan sudah sesuai dengan tujuan dan 
sasarannya. 

10. Faktor apa yang mendukung agar tercapainya tujuan dan sasarannya? 

Jawab: faktor yang mendukung.. Banyak itu faktor yang mendukung. Jadi kalau kita 
bicara manajemen kalo pengelolaan tadi man itu untuk sumber daya 
manusianya disini sudah kuat ya sudah mampu, punya ilmu kemudian proses 
pembelajarannya yang andragogi bagus, mengusai itu untuk man. Kemudian 
anggaran itu untuk materi, anggaran itu kalo di di Pemda DIY memang ada 
keterbatasan dibandingkan dengan beberapa daerah yang lainnya. Man money 
material sarana dan prasarana.... Yang jelas untuk sarana dan prasarananya 
untuk kelas mungkin mejanya yang harus di perbarui atau ada inovasinya lah. 

11. Metode seperti apa yang dilakukan dalam menyampaikan materi? 

Jawab: metodenya ya harus andragogi jadi pembelajaranya seperti orang dewasa.., jadi 
wajib itu. Jadi beda dengan proses yang pedagogi ya pendidikan formal kita kan 
menerapkan atau menekankan pada pembelajaran dengan pendekatan kalo 
seseorang ikut diklat itu tidak nol, tapi pasti mereka sudah punya bekal. Itu kalo 
diklat yang pola baru untuk diklat kepemimpinannya dan mungkin nanti 
prajabatan juga mungkin pakai pola baru,, tapi untuk prajabatan belum ada 
aturannya. Ya kepemimpinan itu ada on offnya.. Tapi kalau diklat teknis 
fungsional sementara ya masih seperti biasa pelaksanaannya.  

12. Berapa lama kegiatan diklat itu dilakukan? 

Jawab: untuk diklat yang pola baru ya sekitar tiga bulanan lah diklatnya.  

13. Tahapan-tahapannya seperti dalam diklat itu? 

Jawab: kan kalo diklat pim itu modelnya on off, kalo diklat teknis fungsional rata2 
masih klasikal ya ... Kecuali untuk diklat transformasi birokrasi. Jadi ada proses 
self mastery, taking ownership breakthrough 2. Jadi tahapannya ada berapa ya.. 
Itu di Perkalan no 12 dan 13 ada itu sudah kumplit semua.. Nanti tinggal cek aja, 



soalnya komplit dari tahapannya, materi-materinya apa saja yang di berikan, itu 
kumplit itu.. Soalnya kita kan baru boleh melaksanakan diklat kepemimpinan III 
dan IV jadi ya dasarnya Perkalan no 12 dan 13 tahun 2013. 

14. Apakah ada evaluasi di bagian widyaiswara? 

Jawab: ada evaluasinya. Evaluasinya ya setelah proses diklat selesai itu pasti ada 
evaliasi. Jadi evaluasi narasumber, evaluasi penyelenggaraan terus setelah itu 
evaluasi pascadiklat. 

15. Yang membedakan Widyaiswara di sini dengan di Bandiklat lain apa? 

Jawab: yang jelas kalo secara tupoksi si sama pastinya dengan Badan diklat yang lainya 
soalnya kan sama setiap tugas dan fungsinya dalam kinerjanya. Sifatnya lebih 
komprehensif, jadi kita lebih memahami, jadi ilmu itu secara manajerial ya 
secara menyeluruh tidak dibatasi denganspesifikasi. Beda kalo di Balai diklat 
Keuangan dia substansi betul-betul khusus tentang keuangan, pertanian ya 
khusus pertanian, kesehatan ya khusus dengan kesehatan ya kita harus tahu 
kesehatan, pertanian keuangan jadi lebih komplekslagi pejabat pemerintah 
daerah itu memang harus membentuk cecara komprehensif cara pemikirannya. 

16. Kemudian kelebihan dari Bandiklat apa dengan yang lain? 

Jawab: Oh banyak Widyaiswara itu mendapatkan nilai yang terbaik dalam akreditasi 
ini dalam proses akreditasi kelembagaan ini ka nada unsur-unsur yang dinilai 
dan salah satunya tenaga kediklatan yang terdiri dari widya swara dan 
penyelenggara ya widaya swara ini nilainya yang paling bagus kemudian sarana 
dan prasarana itu nilaianya lebih rendah dari nilai ini tenaga kedilatan ini 
kemudian pogramnya itu unsur yang dinilai sebagai lembaga yang layak 
menyelenggarakan diklat aparatur penilaiannya adalah LAN tenaga pengajar, 
sarana dan prasarana, pogram   …. Kurang lebih itulah. Kemudian dari 
pogramnya juga ada diklat yang terakreditasi yaitu tadi teknik fungsional yaitu 
pengadaan barang jasa sudah ada kemudian dari sisi pmerintah daerah diklat 
transformasi birokrasi itu juga unggul tterus dari sisi nasional PIM 3, PIM 4 dan 
Pra-jabatan. Itu diklat-diklat yang unggul lokasinya juga luas di daerah jauh 
dari keramaian juga sehingga peserta yang komitmenya tinggi dia akan 
konsentrasi penuh dalam belajar itu menurut dari saya. Yang jelas Badan diklat 
disini yang paling laris. Jadi pesertanya dari seluruh Indonesia. 



Hari /tanggal  : Jum’at / 18 Mei 2014 

Jam         : 11.00-11.15 

Lokasi       : Di ruang Asrama Diklat 

Sumber data  : Ibu Arini (Peserta Diklat dari Sleman) 

1. Ibu mau nanya disini pelayanan yang diberikan gimana bu? 

Jawab: Sangat memuaskan alasanya ya memang disini dari segi yang lainnya 

emang masih kurang tapi saya anggap puaslah segi makanan, pelayanan 

kebersihan disini bersih, apa yang kita perlukan ada orang-orangnya juga 

ramah-ramah disini. 

2. Kalau dari segi fasilitasnya giman bu? 

Jawab: Fasilitasnya ya lumanyan cukup  

3. Kalau pelayanan dari panitia gimana bu? 

Jawab: Sippp..  

4. Pengajar dalam memberikan materi sudah sesuai belum bu? 

Jawab: Sesuai, sangat sesuai. 

5. Ada penilaian kepanitia ga bu? 

Jawab: Ada.. 

6.  Penilaian WI dilakukan dalam waktu berapa bu? 

Jawab: Tiga kali dalam seminggu, abis begitu selasai mata pelajan kaya seperti ini 

kan, besok besoknya lagi oh ga tiga kali ya berapa kali ya sekitar empat 

lah.  

7. Panilaian ke panitia dilakukan dalam jangka waktu berapa bu? 

Jawab: Panitia itu seminggu satu kali dua kali ya  

8. Ibu sering lihat ada pengawasan yang dilakukan oleh pejabat-pejabat 

bandiklat gab u? 



Jawab: Ga pernah, tapi mungkin karena saya mba jarang disini kalau udah capek 

masuk kamar kan materinya dari jam 8 istirahat sebentar mulai lagi 

sampai malam nanti paling satpam. 

9. Keunggulan Bandiklat sini apa bu? 

Jawab: Hihihihihi…. Bentar yaa dari segi itunya ya kita disini itu memang 

bener-bener dididik bukan cuma untuk refresing, jalan-jalan kita jauh dari 

keramaian jadi bener-bener jadi seorang pemimpin itu ditempa oleh 

mereka disini disinilah diuji kesabaran dan gimanlah kita disini itu 

bener-bener belajarlah disini bukan untuk datang untuk main-main aja dan 

dari segi biayanya termasuk yang paling murah. 

10. Ibu dikirim kesini atas disuruh oleh atasan ibu? 

Jawab: Iya..  



Hari /tanggal  : Rabu / 21 Mei 2014 

Jam           : 13.00-14.00 

Lokasi         : Di Ruang Widyaiswara Badan Diklat DIY 

Sumber Data   : Ibu Wuryani (Staf Widyaiswara Badan Diklat DIY) 

1. Bagaimana proses diklat yang ada di Bandiklat ini bu? 

Jawab: Nah proses diklat di Bandiklat ini ada dua, diklat bagian penjenjangan dan 

diklat teknis fungsional. Nah untuk diklat bagian penjenjangan itu ada 

diklat prajabatan dan diklat kepemimpinan. Sedangkan diklat bagian teknis 

fungsional itu ada diklat teknis dan fungsional. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan Widyaiswara seperti apa bu? 

Jawab: tahapannya di kelas ya sebelumnya kami akan mempersiapkan materinya 

dulu, belajar dulu gitu kan.. Baru kemudian kadangkala kalau bahan 

ajarnya sudah ada dari LAN ya kita memanfaatkan itu..kemudian kita 

susun kita tambahi bahan ajar pendamping gitu..kemudian kita menyusun 

ee bahan tayangnya untuk presentasi kemudian kita sampaikan.. Kemudian 

juga kita mencari dari materi pendukung lain seperti film, lagu game gitu 

yaa apapun itu yang mendukung itu kita sudah punya kita kumpulkan 

gitu..kemudian kita setelah kita siap kita sampaikan salah sebelumnya kita 

juga menyusun rancang bangun pembelajarannya.. Kita kemudian 

menyusun SAPnya gitu.. Dan nanti dilaksanakan kita berusaha untuk strip 

terhadap SAP itu.. Itupun kadangkala diskusi berkembang itu seringkali 

tidak tercapai.. Tapi dari diskusi-diskusi itu secara eee implisit biasanya 

sudah mencapai atau mencakup juga apa yang ingin kita sampaikan. 

3. Bagaiaman metode yang digunakan untuk penilaian di Bandiklat bu? 



Jawab: Ohh.. kalau Badan Diklat yang menilai Pemda mba… tapi kalau 

karyawan dinilai berdasarkan presensi, katakanlah karyawan dinilai oleh 

atasannya sama dua teman sejajarnya jadi ntar digabungkan.  

4. Bagaimana standar kinerja yang diterapkan dibandiklat bu? 

Jawab: Itu sudah ada aturan dari pemerintah, karyawan itu dinilai ntar itu 

kaitannya juga dengan pemberian TPP itu, ada kreteria yang tadi kita 

utarakan tadi 

5. Apakah WI juga dilakukan penilaian bu? 

Jawab: Ia juga sama seperti ini karena yang membuat standarnya itu Pemda jadi 

untuk menilai ke karyawan itu hanya dengan itu tapi untuk kedepan 

untuk yang presensi itu sudah semakin lama semakin dikurangi 

sekarang, eh dulu 75% dari itu sekarang 50% dan tahun depan sudah… 

jadi bertahap dari 75, 50…sesuai dengan hasil kinerja. 

6. Setelah dilakukan penelaian akan mengetahui karyawan yang berprestasi 

dan karyawan yang kurang berprestasi, umpan balik umpan balik seperti 

apa yang diberikan kepada karyawan tersebut bu? 

Jawab: Penilaian kinerja itu dilakukan berdasarkan kinerja Badan Diklat oh 

katakanlah kita mendapatkan peringkat pertama mendapat dana sekian 

itu kan nanti dibagi lagi berdasarkan eee bobot.. struktural misalnya 

eslon 3 yang bobotnya sekian golongan sekian ada bobotnya itu yang 

menentukan pemda terus nanti ada seperti diutarakan tadi penilaian 

berdasarkan presensi  katakanlah kita jam masuk paling telat jam 

setengah delapan ada karyawan yang tidak masuk ada  yang masuknya 

setengah delapan atau setengah sembilan nanti itu dikurangi mba,, 

sekian menit dikurangi sekian persen jadi sekian karyawan di 

kelompokkan eee nanti berapa dibagi ke mereka yang mendapat 

kurang.. kalau mendapatkan perestasi dikasih reward tetapi kalau yang 

prestasinya buruk dikasih teguran.. nanti itu kan di komulatif mbaa. 



Katakanlah yang pertama berdasarkan presensi ya, nanti kan di 

komulatifkan dalam satu bulan berapa kali berapa menit di kelumpuke 

lah nanti kita aturkan ini luh komulatifnya sekian lah monggo atasan 

langsungnya yang menegur.  

7. Poin apa saja yang dinilai bu? 

Jawab: Pencapainya apa, mutunya apa, terus laporannya orientasi kerja samanya 

seperti apa nanti dinilai seperti itu, yang satu presensi yang kedua 

prestasi kerjanya itu. Nek presensi kan 40% prestasi kerja pegawai 60% 

itu apa saja dibagi abcd.  

8. Kenaikan jabatan itu berdasarkan penilaian kinerja ga Bu? 

Jawab: Oh ngga… kalau pemerintah kan anunya.. kalau widyaiswara 

berdasarkan angka kredit kalau sudah memenuhi ya naik tapi kalau 

belum ya ga. Kita kan 4 tahun sekali dan sudah ada aturannya dari 

pemerintah.  

9. Sistem pengawasannya seperti apa bu? 

Jawab: Yaaa kita hanya… gini misale dalam arti pengawasan piye yo… kita 

secara langsung gini, ada temen yang kita kasih pekerjaan belum 

selesai-selesai itukan kita target mbak nanti ada surat ada lembar 

disposisinya to mbak.. itu kita targetkan misale mba ini dispo,, mba ini 

diselesaikan ,, tanggal ini harus selesai kalau belum ya kita oyak-oyak. 

Mba surat yang selesai tanggal ini mana? Itu ada targetnya. Kita mau 

memberi kebawah kita target harus rampung sekian hari. Target itu 

diberikan selama kegiatan itu. 

10. Apakah pengawasan juga dilakukan pada saat awal membuat rencana 

pogram bu? 

Jawab: He’eh itu kan kita punya yang namanya pogram disuban umum 

katakanlah bulan januari kegiatannya ini-ini.. diawal itu sudah anu.. saya 



sudah bagi ooo kegiatan bulan ini ini-ini-ini kita berikan sopo sing 

bertanggung jawab ini iini ini itu kan sudah ada target waktunya  mba.. 

lah semua harus selsesai semene hari kita oyak-oyak terus kita pantau 

sudah selesai belum tapi iti yang terencana yaa… yang diprogram ada 

lagi misale surat yang dari luar itu kan tidak terencana ya yang 

permintaan dari luar instansi ya itu tadi melalui lembar disposisi tadi 

kita target harus selesai sekian hari ini sekian hari.  

11. Berarti ada hubungan intetaksi antara atasan dan bawahan? 

Jawab: Iya.. ada. 

12. Adakah  pusat pengendalian pengawasan di bandiklat? 

Jawab: Oh jelas.. kan kita berjenjang mba.. jadi saya mengawasi bawahan saya, 

kalo kepada bidang atau sekretaris itu mengawasi kebawahnya ke eslon 

4 nya udah selesai belum- udah selesai belum, demikian eslon 3 diawasi 

oleh kepala badan. Kita kan setiap seminggu sekali ada pertemuan 

antara atasan eslon 2 dengan eslon 3 tapi eslon 3 dengan eslon 4 nah kita 

kebawah juga. Untuk memantau kegiatan tiap bulan ini-ini berjalan atau 

ga  kalau belum berjalan berarti dilanjutkan tapi kinerja kita jelek. Tiap 

bulan kan kita harus ada patokan katakanalah saya harus menyelesaikan 

pekerjaan ini dengan nilai yang sekian jika tidak selesai ya saya ditegur. 

13. Adakah evaluasi setelah dilakukan penilaian? 

Jawab: Iya dong… itu kan kita ada sub bab diperencanaan ya data dan TII 

mengadakan evaluasi dan monitoring itu dilakukan tiap bulan sekali itu 

yang fisik yang keuangan juga memonitoring dievaluasi ini loh targetmu 

sekian .. ko belum tercapai apa sebabe mesti setiap bulan selalu 

diadakan. Dan setelah penilaian 3 bulan sekali juga diadakan evaluasi 

itu untuk kegiatan triwulan berikute lagi kan berdasarkan  ini ee kita 

kan harus meningkatkan lagi kalau kita sudah mencapai target ya sudah  



dalam arti targetnya sudah bisa lebih baik lagi tapi kalau ga ya dipacu 

ngopo ko tidak selesai kita mendapat sanksi. 

14. Dalam menentukan target itu ada komunikasi dengan bawahan ga bu? 

Jawab: Ohhh!! Target itu kan dibuat di awal tahun mbak jadi rencana dan target 

nya itu disusun diawal tahun ohh kegitan tahun ini saya ini ini ini yang 

harus kita selesaikan Januari apa apa apa itu sudah direncanakan itu 

menjadi DPA namanya dan semua bawahan harus tahu..  

15. Apa yang dilakukan bandiklat DIY agar mampu bersaing dengan bandiklat 

lain? 

Jawab: Kitan kan punya kemitraan mbak.. dan kemitraan itu dinilai 

keberhasilan mereka merekrut peserta untuk diklat di DIY, nah 

sementara ini kita sudah diapresiasi oleh Pemda bisa bersaing dengan 

badan diklat- badan diklat yang lain. Sehingga peserta yang ikut diklat 

di DIY ini melebihi sehingga malah mereka pada antri mbak. Kita dalam 

satu tahun mereka nyuwun mbok yo o   diikutsertakan dalam tahun ini 

nanti dianggaran perubahan tapi kita melaksanakan sesuai dengan 

kemampuan kita jadi kita melebihi target peserta pada ngantri. 

16. Kelebihan bandiklat itu sendiri apa bu? 

Jawab: Ya yang bisa menilai orang lain.. ya dilihat dari hasilnya.. 

17. Apakah karyawan setuju dengan adanya penilaian bu? 

Jawab: Setuju tidak setuju itu harus menerima itu sudah aturan dari Pemda tidak 

cuma badan diklat tapi semua instansi harus diadakan penilaian seperti 

yang saya utaran itu dengan rambu-rambune ini ini itu yang menentuka 

pemda. Ya mau tidak mau harus menerima tapi menurut pandangan saya 

sangat berfanfaat sekali mbak karena apa dengan pemberian reward itu 

kan semakin bersaing dengan teman-teman yang yang lain, ahh biayar 

besok aku mendapat reward jadi kan mereka malu juga mbak nek aku ko 



disini sering ditegur malah ada yang ekstrim lagi di bawasda di 

inspektorat malah diumumkan di apel. Disini kita ga ada apel mbak ini 

loh yang tidak masuk bulan ini yang mendapatkan reward besoknya 

diumumkan sementara kalau badan diklat pas ada rapat dengan semua 

karyawan kepala badan hanya ngumumke yang mendapat prestasi saja 

nah itulah kita belum bisa ngumumke masih menggunakan rasa, ini loh 

sing elek-elek disana sudah ekstrim diumumkan di apel nah merekan 

kan malu to mbak malu jadi semakin terpacu untuk bisa lebih baik. 

18. Sanksi terberat yang diberikan  ke karyawan berprestasi buruk apa bu? 

Jawab: Oh sanksinya ada, kita buat hukuman disiplin nanti kan hukuman 

disiplin ada yang sedang dan berat yang sedang hanya teguran lisan 

nanti kalau udah ya abis itu teguran tertulis abis itu penurunan gaji, 

penurunan pangkat, dan jika sudah dikomulatif menjadi  40 hari ya 

harus diberhentikan sebagai PNS jadi ada jenjangya. 

19. Berarti itu ada komunikasi atau kesepakatan antara atasan dan bawahan 

untuk mencapai prestasi yang diinginkan bu? 

Jawab: Itu sudah aturan mbak 

20. Adakah pendokumentasian setelah melakukan penilaian bu? 

Jawab: Oh iya itu selalu jadi kita bisa melihat ohh siapa sih yang kemaren 

dirangking pertama atau kedua itu selalu terus siapa yang menjadi 

karyawan berprestasi. 

21. Apakah ada pelatihan bagi karyawan yang berprestasinya kurang bu? 

Jawab: Ya iya.. kan selain kita penyelenggara kita sendiri ya.. kita juga ikutkan 

mereka disana, tapi kita juga ada tawaran mbak tawaran dari luar jika 

memang diperlukan ya diikutkan memang kita memang kita siapkan 

dana untuk peningkatan SDM. 



22. Apakah pelatihan itu salah satu umpan balik dari hasil penilaian? 

Jawab: Ya ngga.. itu dari keperluan kita misalnya SDM kita bidang ini ya oh 

belum bisa Komputer kalo keuangan ya kita diklatkan keuangan 

berdasarkan kompetensinya mbak. 



Hari /tanggal  : Jum’at  / 18 Mei 2013 

Jam         : 10.30-11.00 

Lokasi       : Di ruang Mensa Bandiklat DIY 

Sumber data  : Bapak Jumiran (Peserta Diklat dari Sleman) 

1. Saya mau nanya pak apa kesan bapak selama mengikuti pelatihan di 

disini? 

Jawab: Ya kalau kesannya sii… misalkan dari materi apa jadi nambah 

pengalaman kan pesertanya disini dari berbagai daerah jadi nambah temen 

yaa ini kan dari seluruh Indonesia kan lebih intinya ya nambah temen 

lahh.. terus dari fasilitas sebenernya lumanyan cuman memang ada nurut 

saya masih ada hal-hal yang kurang lah ya.. ya contone ya kalau fasilitas 

ya dah cukup lumayan lah ya masih ada yang kurang tapi ga terlalu 

prinsip sebenerya secara keseluruhan sebenerya sudah bagus cuman kalau 

saya itu yang kurang mungkin koordinasi antara peserta dengan panitia, 

pada saat orang dateng masih bingung mau kemana itu juga diterimannya 

diposisi mana itu terus dari situ terus kemana kita juga bingung.. ini ya 

pengalaman saya baru datang saya bingung saya itu harus menemui siapa 

begitu didepan. Ternyata yang lain kan langsung kekamar kalau saya kan 

ga didepan dari depan harus jalan kesini itu kan baru dateng itu hal-hal 

sepele tapi mempakat kesan jadi oh teryata baru dating susah juga ini ga 

ada panitia khusus. 

2. Menurut bapak apakah Widyaiswara sudah menyampaikan materi sesuai 

dengan kemampuannya? 

Jawab: Rata-rata sih sudah bagus semuannya cuma mungkina ada beberapa yang 

kurang. Materine bagus cuman penyampaiannya ada kurang jadi bikin 

ngantuk. Itu sih beberapa tok selaine bagus. 

3. Sedangkan untuk staf yang lain dibandiklat gimana pak kinerjanya ? 



Jawab: Kalau staf sih tidak berhupakngan langsung sihh yang berhupakngan 

langsung kan dengan panitia jadi kan ga begitu faham tapi sih secara 

keseluruhan bagus. Cuman disini kesulitannya lokasinya kan jauh ini kan 

mau keluar aja jauh susah ga ada kendaraan ga ada fasilitas mungkin 

disini tidak menyediakan apa atau apa bekerjasama dengan koperasi untuk 

mengadakan ojek atau apa jadi kedepannya lebih gampang . 

4. Ada penilaian kepada panitia ga pak? 

Jawab: Oh ada kepenilain panitia ada, penilaian ke pengajar ada terus kepeserta 

juga ada dalam bentuk kuisioner,  

5. Kapan dilakukan penilaian terhadap pengajar pak? 

Jawab: Penilain dilakukan setiap selesai mengajar ya kadang-kadang ga sempat 

ya akhirnya dikumpul. Ini kan per pengajar per mata pelajaran. Kaya 

evaluasi penyelenggara itukan 2 kali dalam satu periode diklat yaitu di 

pertengahan mendekati akhir. Kalau peserta baru sekali eh dua kali. 

6. Apakah ada pengwasan dari para petinggi-petinggi dari bandiklat itu 

sendiri pak? 

Jawab: Pejabatnya saya kurang begitu tahu yang berkaitan kan ininya kan bagian 

diklatnya kalau yang lainnya kan ga ada hubungan . kecuali kepala badan 

dan cuma yang berhubungan dengan diklat yang sering melakukan 

pengawasan. 

7. Kelebihan bandiklat itu sendiri apa Pak? 

Jawab: Dalam hal apa, dalam hal penyelenggaraannya atau materinya. Nek secara 

umum mungkin ya materine tapi sudah ada panduannya disini mengikuti 

panduan kan yaa kalau menurut saya sihh sama dimana-mana badan diklat 

ya seperti ini. 
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